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PEDOMANTRANSLITERASIARAB–LATIN

PedomantransliterasiArab-Latinyangdigunakandalam
penelitianiniadalahTurābiyandenganbeberapapengecualian:

A.Konsonan

b = ب

t = ت

th = ث

j = ج

ḥ = ح

kh = خ

d = د

dh = ذ

r = ر

z = ز

s =
س

sh =
شب

ṣ =
ص

ḍ = ض

ṭ =
ط

ẓ = ظ

‘ = ع

gh = غ

f = ف

q = ق

k = ك

l = ل

m = م

n = ن

h = ه

w = و

y = ي

B.Vokal
Pendek :a=َ ; i= ِu=ُ
Panjang :ā=ا; i=ي; ū=و

Diftong :ay= ;يا aw= وا

C.Ta’Marbutah(ة)
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Ta’marbutahyangdiidafahkan(disambungdengankata
lain)ditulis“t”,seperticontoh lafal الله ةفرعم ditulisfiيف
ma’rifatAllāh.Ta’marbutahyangdisambungdengankata
laintapitidakdalam posisimudaf,makaditulis“h”,seperti
contohlafal ةلضافلا ةنيدملا ditulisal-madīnahal-fāḍilah.

D.Syaddah
Syaddahatautasydidditransliterasidenganhuruf,yaitu

menggunakanduahuruf,sepertilafal ةيّلقع ditulis‘aqliyyah,
ةيّلعف ditulis fi’liyyah,dan ةوّق ditulis quwwah,sedangkan

tasydidyangberadadiakhirkata,seperti وّدع makatidak
ditulisdenganmenggunakanduahuruf,tetapihanyasatu
huruf,yaituditulis‘aduw.

E.KataSandang
Katasandang“al”dilambangkanberdasarkanpadahuruf

yang mengikutinya.Jika hurufsetelahnya adalah hurug
shamsiyyahmakaditulisdenganhurufyangbersangkutan,
demikianjugadenganhurufal-qamariyyah.

F.PengecualianTransliterasi
PengecualiantransliterasiadalahkatabahasaArabyang

telahlazim digunakandidalam bahasaIndonesiadengan
menjadibagiandalam bahasaIndonesia,sepertilafalالله ةنس
maka ditulis sunnatullāh,dan juga lafalasma al-husna,
seperti نمحرلا دبع makaditulis‘Abdurraḥmāndan نيدلا جلال
makaditulisJalāluddīn
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ABSTRAK

Euthanasiamerupakansebuahpermasalahanmedisyang
aktualdan kompleks,euthanasia diartikan sebagaisebuah
tindakan mengakhirihidup dengan cara yang mudah tanpa
adanyarasasakit.Karenatindakaneuthanasiadilakukanoleh
manusia selaku makhluk rasionalyang berakalbudi,maka
tindakantersebuttidakbegitusajadilepaskandaritanggung
jawabmoralmeskipunmotifyangmendasarinyaadalahkarena
belaskasih.Euthanasiaterbagiatasduajenis,yaituaktifdan
pasif.Namun begitu,euthanasia tidak bisa dibenarkan atau
bahkandisalahkansebabbanyakunsuryangharusdiperhatikan
untuk menilai benar tidaknya tindakan tersebut. Sebab
membiarkanmanusiamenderitaadalahperbuatanyangburuk.
Lantasapakaheuthanasiamampumenjadipenyelesaianuntuk
bisaterlepasdaripenderitaandanmendapatkankebahagiaan?
Olehnya penelitian inidengan melihatsudutpandangan Ibn
Miskawaihselakufilsufmoral,menghasilkansebuahkesimpulan
bahwatindakaneuthanasia(pasif)bisabersifatmoderatdengan
mempertimbangkanbeberapavariable,yaitu:savinglife,medical
equipmentlimitation,financialriskandjusticeunderstanding.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan filosofis.Datadikumpulkan dengan kepustakaan,
sumberdatadaribukutahdzībal-akhlāqkaryaIbnMiskawaih.
Dalam analisisini,penulismenggunakanpendekatandeskriptif-
analitisfilosofis.

Katakunci:Euthanasia,Moral,Etika,BaikdanBuruk
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Perkembanganzamansudahtidakdapatdibendunglagi,
berbagaiaspektelahmengalamievolusihinggaperkembangan
yangbegitusignifikan.Mulaidariduniapendidikan,ekonomi,
politik,hinggakedokterandanberbagaiaspeklainnya.Dunia
kedokteranyangterkaitdenganaspekmedistidaklepasdari
aspekmoralIslam.Dalam duniakedokteranistilaheuthanasia
sudah tidak asing lagi,euthanasia adalah perbuatan yang
dilakukan secara sengaja untuk mengakhirihidup seorang
pasienyangdilakukansemata-matauntukkepentinganpasien
tersebut.1 Tindakan euthanasia didasaripada rasa kasih
sayangseorangdokterataukeluargapasienyangsudahtidak
tega melihatpenderitaan yang dialamioleh mereka yang
mengalamisakityangcukuplama.

Secara umum euthanasia dibagimenjadidua jenis,
yaknieuthanasiaaktifdaneuthanasiapasif.2Euthanasiaaktif
adalah perbuatan yang dilakukan secara aktifoleh dokter
untuk mengakhirihidup pasien biasanya dilakukan dengan
penggunaan obat-obatyang bekerja cepatdan mematikan.
Sedangkaneuthanasiapasifadalahperbuatanmenghentikan
ataumencabutsegalatindakanpengobatanyangdilakukan
untukmempertahankankehidupanmanusia.3

Sejumlah pengajarfilsafatnampaknya beranggapan
bahwatidaklogismembedakanantaramembiarkankematian
danmenolongkematian(yaknimembunuh)tidakadayang
tidak konsisten dalam mengatakan bahwa jikalau seorang
doktermempunyaikewajiban melanjutkan penanganan,itu

1 SyamsulAnwar, StudiHukum Islam Kontemporer,(Jakarta:RM Books,
2007),hal.241-242.
2Achadiat,EutanasiaYangSemakinKontroversial(Jakarta:Terajana,2002),hal
169.
3Achadiat,EutanasiaYangSemakinKontroversial(Jakarta:Terajana,2002),hal170
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berarti ia harus juga tidak membunuh pasiennya.
Menyelamatkandanmembunuhbukanlawan,keduanyatidak
berlawanan (contradictories) tetapi hanya berseberangan
(contraries) maka tidak menyelamatkan tidak ekuivalen
dengan membunuh,4 dan juga membunuh dan menangani
bahkanbukanberseberangan,secaralogikakeduanyasaling
mandiri.

Menurut Ibn Miskawaih bahwa kebahagiaan dan
kebaikan dapatdibedakan,kebaikan mempunyaiidentitas
tertentu yang berlaku umum bagi manusia, sedangkan
kebahagiaan berbeda,halinitergantung pada orang-orang
yangberusahamemperolehnya.Etikasebagaisebuahilmu,
sudahmenjadikajianribuantahundengansegalakekayaan,
filusufdanahlifilsafatmencobauntukmensintesiskandari
beberapapendekatansekaligusdemipemahamanyanglebih
luas dan dalam.Bentuk darisintesis tersebutkemudian
menjadietikaterapan.IbnuMiskawaihdikenalsebagaiBapak
EtikaIslam merumuskandasar-dasaretikadidalam kitabnya
tahdzīb al-akhlāq konsep akhlak yang ditawarkan olehnya
berbasispadadoktrinjalantengah.5

Jalantengahdiartikansebagaisebuahkeseimbangan,
moderat,harmoni,utama,mulia atau posisiantara dua
ekstrem.Dalam prinsipnyaetikabekerjapadasisipraktishidup
manusiadalam bertindakjugadigunakanuntukdapatmenilai
sebuahtindakan.Terdapatkedekatanantarasisipraktisdan
nilai-nilaiyang bergerak daripemahaman kepada tuntutan
untukbisabertindak.Satudaribanyaknyaperdebatanetika
biomedisadalahdiskursusetisterhadaptindakaneuthanasia.
Deontologi Immanuel Kant melihat moralitas sebagai
kewajiban yang mendasarkan pada penghormatan pada
hukum kehendakbaikdengan mengutamakan universalitas
tindakanyanghumanis.6 Sehinggapadatahapanselanjutnya

4JennyTeichman,EtikaSosial,(Yogyakarta:Kanisius,1996)hal.92
5 IbnuMiskawaih,Tahzibal-Akhlak,MansyuratDaralMaktabatalHayat,

(Beirut:1398)hal.3
6 Rafesido,AG,2018,DeontologiImmanuelKantDalam Euthanasia,

(Yogyakarta:UniversitasIslam NegeriSunanKalijaga)hal.83
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deontolgiKantlebih diposisikan sebagaipembatas dalam
melakukantindakaneuthanasiaini,denganmaksudlainadalah
menahan legalisasi euthanasia pada batas terjauh
pertimbanganmoral.

IbnMiskawaihberpendapatbahwaposisijalantengah
tersebutbisadiraihdenganmemadukanfungsisyariatdan
filsafat.7 Tindakan euthanasia yang menghilangkan nyawa
manusiadengantujuanmenghilangkanpenderitaanmanusia
apakahberadadiposisiekstrim kelebihanataubahkanekstrim
kekurangan.IbnMiskawaihmeyakinibahwakebaikanadalah
suatukeadaandimanakitasampaikepadabahasakhirdan
kesempurnaanwujud.

ManusiasebagaisalahsatuciptaanTuhanyangpaling
sempurnakarenadilengkapidenganakal,pikirandanrasa.
Denganmenggunakanakaldanpikirannyatersebutmanusia
mampumenciptakanteknologiuntukmempermudahdalam
halmenjalankan aktifitasnya sehari-hari.8 Kehidupan serta
kematian mempunyai kedudukan tertinggidalam tatanan
moralmanapun,sehinggamemerlukannilai-nilaimoraluntuk
bisamenjadikannyasebagaisesuatuyangsakral.Disisilain
kematian adalah sebuah kepastian bagisetiap manusia
sehinggatidaksedikitorang-orangyangberusahauntuktidak
mendapatkan kematiannya secara tiba-tiba.Lebih jauh lagi
manusia berusaha untuk menunda kematiannya dengan
berbagaihaldenganadanyaperkembanganrekayasagenetika
danbioetikaataubioteknologiyangjugakitakenaldengan
duniakedokteraan.Tidakdemikianhalnyadenganorangyang
putusasamenghadapipenyakityangkianlamadideritanan
menyiksa.Mereka sangatmendambakan kematian bahkan
menjadiperistiwayangsangatdinantikan.Sejatinyamanusia
tidak akan terlepas dari rasa penderitaan hingga akan
mengalamiproseskematian,halinisesuaidenganfirmanAllah
SWT:

7AbdulHakim,FilsafatEtikaIbnMiskawaih,JurnalIlmuUshulludinVol.13
No.2SSN1412-5188,Juli2014hal.151

8 Ujianti,NiMadePuspasutaridkk,EuthanasiaDalam PerspektifHukum
Islam,JurnalIlmuHukum KerthaWicaksanaNo.64a/DIKTI/Kep./2010.ISSN0853-
6422,Volume19Nomor1Januari2013,hal.41
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لُّكُ سٍفْنَ ةُقَىِٕاۤذَ تِۗوْمَلْا مَّثُ انَيْلَاِ نَوْعُجَرْتُ

Artinya:

Setiap yang bernyawaakan merasakan mati.Kamiakan
mengujikamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan.DankamuakandikembalikanhanyakepadaKami.

Filsafatsebagaiindukpengetahuanmemilikiperanan
besaruntukmenjawab setiap masalah yang hadir,konsep
kebijaksaan yang ada dalam filsafatperlu merefleksikan
dirinya dalam balutan masalah sosial yang melibatkan
dilemmamoral.SebabsejatinyaNabiMuhammadSawwdiutus
oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Sebagaimana didalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda yang artinya:
“Sesungguhnya aku diutus (Muhammad) untuk
menyempurnakanakhlak.”(H.R.Ahmad).9

Dalam Islam etikamemilikicakupanmateriyangsangat
luas,mulaidaripenafsiranterhadapal-Qur’an,wacanakalam
(teologi),komentarterhadapfilsufYunani,sehinggateks-teks
mistik sufi. Pembahasan etika dalam Islam memang
merupakan tema yang sentraldan oleh karenanya bukan
sesuatu yang baru.Namun tidak sedikitpengamatyang
berpendapatbahwa etika atau falsafah akhlaqiyyah sering
terabaikandalam beberapaliteraturIslam,anggapaninitentu
berangkat darisebuah keyakinan bahwa al-Quran sudah
mengandungseluruhetoskehidupanmuslim,makaseluruh
ilmu yang berasaldarial-Quran dengan demikian juga
mengandungunsur-unsurakhlakdandapatmenjadirujukan
nilai-nilaietis.10 Dalam istilah etika dan moralkeduanya
memilikimakna yang setaranamun memilikitatanan yang
berbeda,bahwasanyaetikaadalahilmutentangfilsafatmoral,

9 AhmadIbnHanbal,MusnadAhmad,DigitalLibrary:MaktabahSyamilah.
No.4801

10MuhammadTaufik,EtikaDalam PerspektifIslam,Dalam Etika:Perspektif
TeoridanPraktik,.HZuhri(Ed),cetke-1(Yogyakarta:FAPressUINSunankalijaga,
2016)hal.46
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tidak mengenai fakta, tetapi mengenai nilai-nilai; tidak
mengenaisifattindakanmanusia,tetapitentangidenya,karena
itubukanmerupakanilmuyangpositif,melainkanilmuyang
formatif.Daripengertianinikemudiandikatakanbahwaetika
lebih banyakbersifatteori,sedangkan morallebih bersifat
praktis.

Euthanasiabukanlahmerupakansuatupersoalanyang
baru.BahkaneuthanasiatelahadasejakdarizamanYunani
purba.DariYunanilaheuthanasiabergulirdanberkembangke
beberapanegaradidunia,baikitu dibenuaEropasendiri,
AmerikamaupundiAsia.Dinegara-negarabarat,sepertiSwiss,
euthanasia itu sudah tidak dianggap sebagai suatu
pembunuhanlagi,bahkaneuthanasiasudahdilegalisasidan
diaturdalam Hukum Pidana.11 NamunberbedadiIndonesia,
tindakan ini masih di klasifikasikan dengan tindakan
pembunuhan,walaupun tidak disebutkan secara spesifik
dalam kitabundang-undanghukum pidana.Sejaraheuthanasia
diIndonesia berawaldariseorang yang bernama Hasan
Kusumapadatahun2004iamengajukanpermohonanizinke
pengadilannegeriJakartapusatagaristrinya,AgainIsnaNauli
diberikantindakaneutahanasiasebabsangistrisudahtergolok
dalam keadaankomaselamaduabulan,jugakesulitanyang
dialamiuntukmembayarperawatan medisdiRumah Sakit
Islam Bogor.12Disusulsalahseoranglulusanfakultasekonomi
diUniversitasIndonesiabernamaIgnatiusRyanTumiwayang
mengajukanpermohonaneuthanasiaditahun2014.13Terakhir
permohonaneuthanasiaditahun2018datangdarikeluarga
Humaidah yang telah mengalamikomaselama5 tahun di
rumahsakitumum daerahPanglimaSebayaKalimantanTimur,
permohonanyangdiwakiliolehanakkandungnyainiditolak
olehMUIsetempatdenganalasanagamayangdianutoleh

11 Hardinal,1996,Euthanasia dan Persentuhannya dengan Hukum
KewarisanIslam,MimbarHukum No.6TahunVII,Jakarta:DitbanperaIslam hal8-9

12AhmadUbbe,LaporanAkhirTim PengkajianMasalahHukum
PelaksanaanEuthanasia.(BadanPembinaanHukum NasionalDepartemenHukum
DanPerundang-UndanganRl:Jakarta,2000)Hal.2

13
MuhammadYasin/AidaMardhatillah,EuthanasiadiIndonesia,Masalah

Hukum dariKisah-KisahyangTercatat(hukumonline.com)(Diaksespadatanggal
25October2021,pukul08:00WIB)
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pemohon.

Euthanasiamasihbelum terlepasdariisudilematis,baik
di kalangan dokter, praktisi hukum bahkan kalangan
agamawan.DiIndonesia euthanasia pernah dibahas di
seminarIkatanDokterIndonesia(IDI)dalam seminarnyapada
tahun1985yangmelibatkanparaahlikedokteran,ahlihukum
positifdan juga ahlihukum Islam,namun masih belum
mendapatkan hasilkesepakatan yang bulatakan tindakan
euthanasiatersebut.14 Dalam sudutpandangagamamenurut
Ibrahim Husein selaku ketua KomisiFatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat menyatakan bahwa Islam
membolehkan penderita AIDS mendapatkan tindakan
euthanasia namun dengan berbagaisyarat.15 Pendapatini
didasariolehkaidahushulfiqh: Al-IrtifaquAkhaffuDlarurain,
melakukanyangteringandariduamudharat.

Penderitaanyangdialamiolehsetiapmanusiasejatinya
dikarenakan ketidakmampuan jiwa dalam mengatasihasrat
ragawisehinggadarikegagalaninimakaterciptalahrasasakit
yang dirasakan oleh raga. Ajaran bahwa kesenangan
merupakan kebaikan tertinggidan rasa sakititu jahat.16

Penyakitdan cacatada karena kelemahan potensiyang
terdapatpada dirisesorang.17 Islam memandang bahwa
realitassakitadalahsebagaiprosespenyempurnaanspiritual
namun keyakinan iniberbeda dengan sebagian pandangan
moralterkhususpandanganfilsafatmoraldibarat.Manusia
yangterdiridariperangkatjiwadanragatentumemilikitujuan
substansimasing-masing,jiwa manusia yang terdiridari3
dayasepertidayarasional,dayaemosi,dandayasyahwat.18

14 Aseri,Akh.Fauzi,Euthanasia Suatu Tinjauan dariSegiKedokteran,
Hukum PidanadanHukum Islam,dalam ProblematikaHukum Kontemporer,Editor
olehChuzaimahT.YanggodanHafizAnshary,(Jakarta:PustakaFirdaus,1995)hal.
51

15ArifinRada,EuthanasiaDalam PerspektifHukum Islam,PerspektifKajian
MasalahHukum danPembangunanVol.1XVIIINo.2Tahun2013EdisiMeihal.109

16HenryHazlitt,Dasar-DasarMoralitas,(Pustakapelajar:Yogyakarta,2003)
hal.20

17AhmadMahmudShubhi,FilsafatEtika,TanggapanKaum Rasionalisdan
IntuisionalisIslam,(Pt:SerambiIlmuSemesta,Jakarta)hal.52

18 Muhammad‘UtsmanNajati, JiwaDalam PandanganFilosofMuslim,
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Euthanasiasudahseharusnyamendapatkanargumen
logis dariperspektiffilsafat,terlebih filsafatmoralyang
bersandarkan pada paradigma tokoh muslim. walaupun
sepintas tindakan euthanasia mengkebirinilai-nilaiagama
yangberkeyakinanbahwaurusanhidupdanmatimerupakan
kehendak dan kekuasaan Allah Swt,namun terlepas dari
argumentersebutbahwasegalahalyangterjadididuniaini
tidakterlepasdarihukum sebabakibatyangmenjadimuara
terjadinyahidupdanmati.Pemaksaankehidupaanbagipara
pasien yang mereka sendirisudah tidak kuasa menerima
bantuanmerupakantindakanyangseharusnyatidakterjadi,
lantasapakahdenganmelakukanpemaksaankehidupanbagi
parapemohoneuthanasiabukankahinisuatutindakanyang
buruk?Sebabdalam penilainsebuahtindakan,perludipahami
bahwanilai‘baik’dan‘buruk’adalahkonsepimaginatifmental
yang disifatkan kepada suatu tindakan dengan
mempertimbangkanunsur-unsurlain.19

Dariproblematika euthanasia yang masih menjadi
kontroversidiberbagaikalangan,danmenjadidilematismoral
olehnya penulis akan membahas nilai-nilai euthanasia
berdasarkan paradigma Ibnu Miskawaih untuk melihat
seberapa jauh konsep moralyang dibawakan oleh Ibnu
Miskawaihuntukbisamemberikanpenilaianterhadaptindakan
euthanasia,sebabmenurutIbnuMiskawaihbahwakebaikan
moralditentukanolehtindakanjiwayangbersandarkanpada
rasionalitas dan kehendaknya.20 MenurutMiskawaih etika
berasaldarijiwa,21 iamemulaipembahasanetikanyadengan
menganalisa kebahagiaan dan mendefinisikan kebaikan
tertinggigunamemberikankesimpulanterhadapkebahagiaan
manusia,saatIbn Miskawaih menyatukan antara kebaikan
tertinggidan kebahagiaan tertinggilantas ia mengikatnya

(PustakaHidayat:Bandung,2002)hal.88
19 BasrirHamdani,RealismeMoraldalam PandanganṬabāṭabā’īRespons

TerhadapNatuaralisme,Emotivisme,danAnti-RealismeMoral,IlmuUshuluddin.
Volume7No1,Januari2021.hal.30

20 Ibn Miskawaih,Menuju kesempurnaan Akhlak Buku Daras Pertama
tentangFilsafatEtika,(Bandung:Mizan,1994)hal117.

21 Dr.AhmadMahmudShubhi,FilsafatEtika,TanggapanKaum Rasionalis
danIntuisionalisISLAM,(Pt:SerambiIlmuSemesta,Jakarta)hal.310



8

dengan konsep keutamaan,sebab etika berhubungan erat
denganperbuatan.Penelitianinilebihmengarahkepadaide,
gagasanjuga justifikasiatastindakantersebut.Konsepyang
ada dalam euthanasia adalah merupakan hasil dari
perkembanganduniateknologisehinggamanusiadenganhak
yang dimilikinya mampu memilih kapan dan bagaimana ia
akanmeninggal.Tujuandaripemohoneuthanasiatidaklain
untuk terlepas dari penyakit yang di derita dan ingin
mendapatkan kebahagiaan dengan tidak merasakan sakit
lagi.22PemikiranetikaIbnuMiskawaihberakarpadapencarian
individuakannilai.Iamenelusurisifatdasardarimanusia.Ia
yakin bahwa sifatakhiritulah yang menjaditujuan setiap
manusia.Iamendeskripsikanbahwatujuantersebutadalah
kebahagiaan.23

Salahsatudarikelimakebahagiaanyangdiyakinioleh
Miskawaih yaitu kebahagiaan yang terdapatpada kondisi
sehat badan dan kelembutan indera. Olehnya aspek
kebahagianyangmelekatpadajasmanimanusiatidakserta
mertadikesampingkanmelainkankitaperlumemberikanruang
padatubuhuntukbisamerasakankebahagiaan.Namunperlu
diketahuibahwakebahagiaanpuncaktidakdapatdiraiholeh
manusia saatjiwa masih bersatu dengan perangkattubuh
yangkitamiliki.Lalubagaimanadengantindakaneuthanasia
yang membantumanusiauntukbisaterlepasdaripenyakit
beratyangdideritanyadengantujuankebahagiaanpasien?

Apakahdenganproseskematianyangdilakukanoleh
pemohon euthanasia mampu menghantarkannya pada
kebahagiaanyanghakikiyangdimaksudolehIbnuMiskawaih,
atau bahkan tindakan inibersifatdestruktifyang seolah
memaksakankehendaktubuhuntukmenerimazatkimiaagar
proses perpindahan jiwa dariraga segera terlaksanakan.
Dilemma moralyang ada pada euthanasia tidak hanya
berbicara pada tujuan pasien dan juga pihak yang terlibat

22 PietGoO,Carm,EuthanasiaBeberapaSoalEtisAkhirHidupMenurut
GerejaKatolik,(Malang:AnakletaKeusupanMalang,1989)hal.25

23 IstighfaroturRahmaniah,Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika
PerspektifIbnuMiskawaihdalam KontribusinyadiBidangPendidikan,(Malang:
AdityaMedia,2010)hal123.
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namun justifikasi benar dan salah tentunya menjadi
pertimbangan euthanasia bisa atau tidakdijadikan sebagai
penyelasaian untuk mereka yang ingin melepaskan
penderitaan.Secaraobyektifbenaradalahsatu,takadadua
benaryangbertentangan.24 Keputusaneuthanasiaseringkali
mendapatkan penolakan berdasarkan teoriagama dengan
menyandangkankataburukdalam tindakantersebut.Kebaikan
dankeburukantentumemilikisifatsubjektifdanrelatifsebab
baik bagiseseorang belum tentu baik bagiyang lainnya,
sesuatuyangbaikapabilahalitusesuaidanbergunauntuk
tujuannya namun secara objektifwalaupun semua orang
memilikitujuanyangberbeda-bedanamunsejatinyasemuanya
memilikitujuan akhir,bukan saja manusia namun ciptaan
Tuhanlainnyamemilikitujuanakhirdansemuanyaitusama,
yaitubahwasemuanyainginbaik,dengankatalainsemuanya
ingin bahagia sebab tak ada seorangpun yang tidak ingin
bahagia.

Latarbelakangpenelitianiniadalahuntukmendalami
danmengkajinilai-nilaimoraleuthanasiadalam pandanganIbn
Miskawaih,apakahkonsepkebahagiaan,baikdanburukyang
dianutolehIbnuMiskawaihmampumenjelaskandilemma
moralpadatindakaneuthanasiasehinggamampumenjawab
persoalan euthanasia dikalangan masyarakat. Sebab
membiarkanorangmenderitaadalahburukjikaditinjaudari
moral.Namundisisilainmenghilangkannyawaadalahburuk
sehinggapersoalaninimunculdanmembutuhkanpenjelasan
darisegifilsafat.Dengan adanya penelitian inidiharapkan
dapatmenambah wawasan ilmiah dalam dunia pendidikan
maupunsosialjugakhazanahIslam.Alasanutamamengapa
IbnMiskawaihdijadikansebagaitokohutamadalam penelitian
inisebabpembahasanpandanganetikanyarevelandenganisu
sosialyangpenulisjadikansebagaianalisateoriMiskawaih.
Tujuan euthanasia tidak lain adalah untuk menghilangkan
penderitaan pasien guna mencapaikebahagiaan pada si
penderita.Miskawaihsecarajelasmempercayaibahwatujuan
manusiaadalahuntukmendapatkankebahagiaan.

24.H.RachmatDjatnika,Sistem Ethika Islami(Akhlas Mulia),(Jakarta:
PustakaPanjimas,1992)hal32
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B.IdentifikasiMasalah.

Permasalahanyangmunculkarenabeberapakalangan
seperti kedokteran, praktisi hukum positif, juga kaum
agamawanberanggapanbahwatindakaneuthanasiaadalah
perbuatanyangmelanggarnormajugamencedarainilai-nilai
agamabahkantindakaneuthanasiadisatukandalam balutan
istilah bunuh diri.Namun disisilain membiarkan manusia
menderitaadalahperbuatanyangburuk.Penolakandarikaum
agamawandenganlandasanbahwatindakaninibersifatburuk
danmelampauibatasTuhanadalahsebuahhalyangperlu
diuraikan lagi.MenurutdeontologiImmanuelKantbahwa
membunuh dan bunuh diritidak memenuhiuniversalitas
tindakan,Otonomipasien,kebebasandalam mengambilsikap,
sertamenghormatisebuahkehidupanyangberkualitasadalah
argumentambahandalam tindakaneuthanasiayangdidasari
pada prinsip deontologi sehingga menurut Kant bahwa
argumendeontologi adalahmenahanlegalisasieuthanasia
padabatasterjauhpertimbanganmoral.

C.BatasanMasalah

Dalam mengkajinilaimoraleuthanasia berdasarkan
paradigma Ibnu Miskawaih berkaitan dengan tujuan akhir
manusiayaitukebahagiaandanjustifikasinilaibaikdanburuk
padatindakaneuthanasia.Kajianskripsiinidibatasidalam
pandanganIbnuMiskawaihmemandangkonsepeuthanasia
sebagaijalanmenujukebahagiaan,jugaapakahtindakanini
masukdalam jabaranperbuatanbaikatauburukberdasarkan
gagasanIbnuMiskawaih.

D.RumusanMasalah
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Adapunrumusanmasalahdalam kajianskripsiiniyakni:
apakah euthanasia mampu menjadi penyelesaian dalam
menghilangkanpenderitaandalam nilaimoralIbnMiskawaih?
Lalu bagaimana penilian baik dan buruk terhadap konsep
euthanasia.

E.TujuanPenelitian

PenelitianinibertujuanuntukmencarinilaimoralIbn
Miskawaihdalam kasuseuthanasia.Jugatujuanpenelitianini
adalah untukmemberikan pemahaman terhadap konstruksi
umum atasdilemmamoralsepertieuthanasia,agarpembaca
dapatmengkajijugamengimplementasikanteorikebahagiaan,
baikdanburukberdasarkanargumenIbnMiksawaihdalam
pengambilankeputusanditatanansosial.Jugamelihatapakah
euthanasia mampu menjadipenyelasaian dalam persoalan
mengakhiripenderitaan.

F.ManfaatPenelitian

Dapatsepenuhnya memberikan kontribusibaik bagi
para pembaca dengan hadirnya pemahaman nilaimoral
euthanasiaberdasarkanparadigmaIbnuMiskawaih.Sehingga
dengan adanya penelitian inipembaca diharapkan dalam
penjustifikasibaikdanburuktidaksecarasederhanatanpaada
uraianlogisberdasarkantimbanganmoral.

G.KajianPustaka

Penelitimenemukan beberapa penelitian terdahulu
yangterbilangrelevandenganpenelitianpenulis,diantaranya:

1. Skripsi,“PerdebatanEthisatasEuthanasia(Perspektif
FilsafatMoral”ditulis oleh Bajang Tukulmahasiswa
Universitas Islam Sunan Kalijaga.Dalam penelitian ini
dijelaskanbahwatindakaneuthanasiayangmasihbelum
mendapatkan hasilyang objektifsebab tidaklah mudah
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memberikan justifikasibenaratau salahnyatindakan ini
sebab banyakunsuryang harusdipertimbangkan.Dari
hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tindakan
euthanasiajikaditinjaudarialirandeontologimakatidak
dibenarkan, sebab tindakan ini melanggar sumpah
Hypocrates.NamunberbedadenganaliranUtilitarianyang
menggangap bahwa apapun tindakan euthanasia bisa
dibenarkanberdasarkantujuandankemanfaatan,menurut
aliran inibahwa memberikan perawatan dengan segala
macam alatyang ada didalamnya kepada yang lebih
membutuhkan adalah lebih baik daripada membiarkan
perawatanyangmahalnamuntidakmemberikandanhasil
apapun.Pada penelitian inikasus yang diangkatsama
dengan penulis namun berbeda pada perspektifdalam
mengkajinya,penulis menggunakan tokoh filsuf Islam
dalam menilaitindakaneuthanasia.

2. Thesis,“Hukum BagiPelaku Euthanasia Perspektif
Hukum PidanaIslam”.DitulisolehSyolehMohamadMahdi
mahasiswaUIN SunanGunungDjatiBandung.Darihasil
penelitian dijelaskan bahwa tindakan euthanasia tidak
dibenarkandalam hukum islam sebabmelanggaraturan
AllahSwt.menurutfiqhjinayahbagisiapayangmelakukan
tindakan euthanasia atau membunuh manusia dengan
alasanmedissekalipunakandikenakansanksiQishash.
MenurutHukum PidanaIslam kebolehanmembunuhitu
bukanberartidibolehkannyatindakanpembunuhan,sebab
jiwa seseorang tidak dapatdihilangkan kecualidengan
nashdansyara’yangtegas.Dalam penelitianini,memiliki
kesamaan kasus yang dianalisa namun penulis tidak
melihat hukum yang tepat untuk pelaku euthanasia,
melainkan konsep dasar tindakan euthanasia dengan
melakukan justifikasi berdasarkan paradigma Ibn
Miskawaih.

3. Jurnal,JournalofResearch and ThoughtofIslamic
Education Vol.3,No.1,April2020.“KonsepsiIbnu
Miskawaih Tentang Moral, Etika Dan Akhlak Serta
Relevansinya BagiPendidikan Islam”ditulis oleh Faisal
Abdullah,InstitutAgamaIslam NegeriPontianak.Penelitian
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inimenjelaskan tentang fitrah manusia yang sejatinya
bergantungpadakehendakTuhannamunbaikburuknya
manusiadiserahkanpadamanusiasendiridanbergantung
padakemauannyasendiriMiskawaihberpendapatbahwa
kebaikanterletakpadasegalayangmenjaditujuan,danapa
yangbergunauntukmencapaitujuantersebutadalahbaik
juga.Penelitianinimemilikikesamaanpadapenelitiatau
penulisyaituaspektujuanmanusiajugakonsepbaikdan
buruk,namunperbedaannyapenulismenganalisakonsep
baikdanburukIbnMiskawaihsebagaitujuanakhirmanusia
dalam menjustifikasinilaimoraleuthanasia.

4.Thesis,“PemikiranEtikaDasarIbnMiskawaihdanThomas
Aquinas:StudiPerbandingan Moral” ditulis oleh Mimi
MaolanimahasiswaUniversitasSunanAmpel.Penelitianini
menjelaskantentangkonsepbaikdanburukperbandingan
antara Ibn Miskawaih dan juga Thomas Aquinas,
bahwasanya terdapat persamaan etika dasar diantara
keduanya,yaknisama-samamemandangbahwaterdapat
hukum yang tetap dalam setiap realitas juga kebaikan
moral ditentukan oleh tindakan rasional dan bebas.
Kesamaan pada penelitian iniadalah aspek teoriIbn
Miskawaihtentangbaikdanburukjugakebahagiaan,yang
menurutnya adalah tujuan akhir setiap manusia.
Perbedaannya adalah penelitimenguraikan nilaimoral
euthanasiadalam teorimoralIbnMiskawaih.

5.Skripsi,“Euthanasiadalam Film Sanctum dalam Perspektif
FilsafatEtikaSituasi”ditulisoleh Triningsih,mahasiswa
UniversitasGajahMada.Penelitianinimenjelaskantentang
euthanasia adalah suatu tindakan memberikan bantuan
untukmengakhirihidup seseorang yang menderitarasa
sakityangsedangtertahankandansedangmenghadapi
kematian darihasilpenelitian inimenjelaskan bahwa
tindakaneuthanasiadalam film Sanctum dilakukankarena
norma moralumum tidak lagidapatdigunakan dalam
kasustersebut.Normamoralumum tetapdigunakan,tetapi
tidakmengikatsifatnyahanyasebagairambu-rambudalam
menentukan keputusan yang terbaik. Kesamaan dari
penelitian iniadalah tindakan euthanasiayang dijadikan
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sebagaisampeldalam pengujiantindakanmoralyangada
dalam film Sanctum denganmenggunakanetikasituasi.
Perbedaandaripenelitianiniadalahpenulismenguraikan
tindakan euthanasia apakah ia termasuk tindakan baik
ataupunburukberdasarkanparadigmaIbnMiskawaih.

H.JenisdanMetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Jenispenelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research),yaitu
sebuahpenelitianyangmenggunakantemabahasandan
literaturkepustakaan.25Dalam artipenelitianinimelakukan
telusuran dan penelaahan terhadap data atau informasi
terkaittindakan moraleuthanasia,baikdaribuku etika,
psikologiIslam,jurnalfilsafat,skripsi,thesis,disertasi,serta
media internet. Jenis penelitian ini dimaksudkan
dimaksudkan mencatatdan mencariserta menganalisa
data-dataterkaittindakaneuthanasiadankonsepbaikdan
buruk.Sebagaimana adanya darikajian filsafatmoral
secara langsung atau melaluipenulis-penulis iniadalah
deskriptif-analitis,yaitu penyelidikan yang memaparkan,
menganalisasertamengklarifikasidatayangterkait.26

Sedangkanpenelitianinimenggunakanjenispenelitian
kualitatif,jenispenelitianinimemilikibeberapakeunggulan,
diantaranya:datayangdidapatsangatmendasar,sebab
berdasarkan banyak faktor,baik peristiwa atau realita
pembahasansangatmendalam danterpusat,dansifatnya
terbuka pada lebih darisatu pandangan informan dan
bersifatrealistis.Metode inijuga dimaksudkan sebagai
suatupendekatanataupenelusuranuntukmengeksplorasi
dan memahamisuatu gejala sentral,dengan hasildata
yang nantinya diolah dan dianalisa untuk mendapatkan

25 P.Joko Subagyo,MetedologiPenelitianTeoridanPraktek,(Jakarta:
RhinekaCipta,1991).Hal.109

26 Wirnano Surakhmad,PengantarPenelitian Ilmiah,(Bandung:Tarsito,
1994)hal.139
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sebuahkesimpulandeskriptif.27

2.SumberData

Dalam penelitianinimenggunakanduasumberdata,
yaitusumberdataprimerdansekunder,yangmanadata
tersebutmemilikirelevansinyadenganpenelitianini.

Sumberdataprimerdiambildarikitabtahdzībal-akhlāq.
Kitabtersebutakanmemberikankonseptentangbaikdan
burukserta kebahagiaan sebagaitujuan akhirmanusia.
Serta bukan hanya darisegibahasa,melainkan juga
analisissehinggadapatmenemukanpeniliainterhadapnilai
moraleuthanasia sebagaisuatu tindakan yang layak
ataupuntidak.

Sumber data sekunder, data ini diambil sebagai
pendukung penelitian yang tetap memilikirelevansinya
denganjudulpenelitian.Datasekunderbisaberupabuku-
buku,artikel,skripsi,jurnal,tesis,disertasi,dansumber-
sumberlainyangbisadijadikanbahandalam membantu
memudahkanprosespenelitianskripsiini.

3.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangpenelitigunakanialah
pengumpulan data dari literatur yang sesuai dan
berhubungandenganobjekpembahasanmelaluiresearch
kepustakaan.Teknik pengumpulan data yang dimaksud
adalahmenghimpunteori-teoritentangfilsafatmoraldan
teoritentangkonsepbaik,burukdankebahagiaan.Disisi
lain,penulis juga melakukan pencarian literatur/bahan-
bahan yang lainnya yang berhubungan dengan tema
pembahasan.Literatur-literaturtersebutkemudianditelaah
dandiklasifikasikansatusamalainnya.

27 AhmadTanzeh,MetodePenelitianPraktis,(Yogyakarta:PenerbitTeras,
2011)hal.48
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4.TeknikAnalisisData

Setelahmelakukanprosespengumpulandata,proses
selanjutnya adalah menganalisa dan menggambarkan
temuan-temuan penelitian.Dalam analisis ini,penulis
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis filosofis,
pendekatan ini dimaksudkan menyelami pemikiran-
pemikiranparafilosof.Dalam haliniadabeberapatahapan
dalam menganalisapenelitianini,sebagaiberikut:pertama,
menentukan tema yang akan dibahas yang berkaitan
dengan penelitian ini,yaknimoraleuthanasia.Kedua
menghimpun teori-teoriterkaitmasalah tersebut.Ketiga
menelaah teori-teoritersebutdengan cermatdan teliti,
dalam menemukan makna yang sesuai dengan
pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai
denganproblem akademisdalam penelitianini.Keempat,
menyimpulkan dalam hasilakhir penelitian inisecara
komprehensif.

5.SistematikaPenelitian

Adapun dalam penelitian inimemilikisistematika
penulisandengantujuanupayapenyusunanpenulisanagar
baikdantersusunrapi.Dalam skripsiinitersusundalam
limababyangterdiridalam subbabpembahasan,yaitu:

BabI:Babpendahuluanmerupakankerangkadasar
darikeseluruhan isipenelitian,yaitu mencakup:latar
belakang,batasan masalah,rumusan masalah,tujuan
penelitian,manfaatpenelitian,kajian pustaka,jenis dan
metode penelitian dan sistematika penulisan.Halini
menjelaskan alasan penelitian dalam pengambilan tema
yangdibahas.

BabII:Padababiniterdapatpembahasantentang
pengertianeuthanasiasecarabahasa,motifseorangpasien
mengajuan tindakan euthanasia,jenis-jenis euthanasia.
Pengertianbaikdanburukjugakebahagiaan.

Bab III:Pembahasan yang terdapatpada bab ini
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adalah menjelaskan pemikiran Ibn Miskawaih terkait
panoramaumum pemikirannya,filsafatmoral,konsepbaik
dan buruk,dan argumen kebahagiaan menurut Ibnu
Miskawaih.

Bab IV: Pada bab analisis ini penulis akan
menganalisistindakaneuthanasiadengankonsepbaikdan
burukjugakonsepkebahagiaanmenurutIbnuMiskawaih
danpenilaianterhadaptindakaneuthanasiasebagaitujuan
akhirpenderitaan.

Bab V:Merupakan bab penutup yang mencakup
sarandankesimpulanyangmenjawabrumusanmasalah
penelitian.
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BABII

KonsepDasarEuthanasiadanEtika

A.SejarahEuthanasia

Euthanasia mulaidibicarakan pada tahun 1939-an,
ketika masa pasukan NaziJerman yang melakukan suatu
tindakan kontroversial yaitu memberlakukan tindakan
euthanasiapadaanakdibawahumur3tahunyangmengidap
penyakitmental,cacattubuhataupungangguanlainnyayang
menjadikan hidup mereka seolah tidak berguna.Seiring
denganberkembangnyawaktuprogram NaziEuthanasiaini
berkembang tidak hanya ditunjukan kepada anak dibawah
umur3tahunyangmengalamiketerbelakangannamunjuga
ditunjukanbagilanjutusia.Padaabadke19euthanasiatelah
memicu timbulnya perdebatan dan pergerakan diwilayah
AmerikaUtaradandiEropapadatahun1828undang-undang
antieuthanasiamulaidiberlakukandinegarabagianNewYork.
Disisilainperdebatantentangeuthanasiasebenarnyasudah
adasejakzamanYunanidanRomawiKunodiabadkelima
sebelum masehi.DiYunanidan RomawiKuno sebelum
kedatanganagamaKristen,memasukiawalabadketigabelas
euthanasia cenderung ditolak mereka yang paling keras
menolakadalahkaum agamasamawi,salahsatunyaseorang
ThomasAquinas,iaberanggapanbahwatindakaneuthanasia
adalahtindakanbunuhdiri.

Padatahun2001Belandamenjadisalahsatunegara
yang melegalkan euthanasia dalam undang-undangnya.
Namununtukmendapatkanizintindakanmasihmemerlukan
kriteriayangharusdipenuhimisalnyahanyamemperbolehkan
pasienyangberumurdiatas12tahunyangbisamengajukan
permohonan euthanasia.Setelah Belanda mendeklarasikan
negara mereka sebagainegara pertama dalam melegalkan
euthanasia disusulbeberapa negara lainnya.DiIndonesia
warga Bogoryaitu Panca Satrya mengajukan permohonan
euthanasiaatasistrinya,laluAgainIsnapadatahun2004ke
pengadilannamunmendapatkanpenolakan,tercatatbahwa
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Againmengalamikerusakansarafpermanendiotak.

Berkaitandenganmasalaheuthanasiasecarasingkat
dapatdijelaskanbahwatindakaneuthanasiaadalahsebuah
peristiwayangpernahterjadipadazamandahuludanbanyak
memperoleh dukungan dari tokoh, Plato memberikan
dukunganterhadaptindakanbunuhdiriyangdilakukanoleh
orang untuk mengakhiri dari penyakit yang dialaminya
sedangkan Aristoteles juga membenarkan infanticide yaitu
suatutindakanmembunuhanakyangberpenyakitandarilahir
dan tidakmampu untukmelanjutkan hidupnya.Phytagoras
menyokongperlakuanpembunuhanpadaorangyangmemiliki
mentaldanmoralyanglemah.28

Istilaheuthanasiasecaraterminologiberasaldarikata
Yunaniyaitueudanthanatosyangberarti“matiyangbaik”atau
“matidalam keadaan tenang dan senang.29 Dalam bahasa
inggrisseringdisebutdenganistilah“MercyKilling”menurut
“EncyclopediaAmericanmencantumkaneuthanasiaISSN the
practiceofendinglifeinothertogivereleasefrom incurable
suffering.” Euthanasia dalam Oxford English Dictionary
dirumuskan sebagai“kematian yang lembutdan nyaman,
dilakukan terutama dalam kasus penyakit yang penuh
penderitaan dan tak tersembuhkan”. Ditinjau darisudut
perbuatanyangdilakukanolehpelakunya,euthanasiaterdiri
atas: (1) Euthanasia Pasif (Euthanasia Indirect),adalah
euthanasia yang dilakukan dengan membiarkan seseorang
untuk meninggaldengan cara menghentikan atau tidak
memberikanperawatanyangdapatmemperpanjanghidupnya,
(2)Euthanasiaaktif(MercyKilling),adalaheuthanasiayang
dilakukandenganmelakukansuatutindakansecarasengaja
dimana telah disadari bahwa tindakan tersebut akan
mengakibatkan kematian seseorang.30 Dari segi pasien,

28 Ratna SupraptiSamil,Kode Etik Kedokteran Indonesia,(Fakultas
KedokteranUniversitasIndonesia:Jakarta1980),hal9

29NoorTriHastuti,RatnaWinahayu,LestariDewi.Euthanasiadalam
perspektifhukum pidana,etikaprofesikedokterandanhakasasimanusia.Jurnal
PerspektifTinjauanyuridiseuthanasiadilihatdariaspekhukum pidana.JurnalIlmu
Hukum,Vol.X(2)2005hlm.110

30 Indrie Prihastuti,Euthanasia dalam Pandangan Etika secara Agama
Islam,MediadanAspekYuridisdiIndonesia,JurnalFilsafatIndonesia,Vol1no2,



20

euthanasia dibagi menjadi tiga macam yaitu voluntary
euthanasia (sukarela),adalah sebuah tindakan euthanasia
yangdikehendakisendiriolehseorangpasien,laluadanon
voluntaryeuthanasia(diandaikan)merupakansebuahtindakan
euthanasiayangtidakdimintasecaralangsungdantegasoleh
seorang pasien, dan ada jenis involuntary euthanasia
(dipaksakan)tindakaninidilakukandiluarpersetujuanseorang
pasiendengankondisisadar.

Euthanasiainimulaimenarikperhatiandanmendapat
sorotan dunia,terlebih saat dilangsungkannya konferensi
hukum sedunia yang diselenggarakan oleh World Peace
ThroughLaw CenterdiManila(Filipina)tanggal23dan24
Agustus 1977.Dalam konverensihukum se-dunia tersebut
telah diadakan sidang peradilan Semu (Sidang Tiruan)
mengenaihakmanusiauntukmati,atautherighttodie.Di
BelandaeuthanasiadirumuskanolehEuthanasiaStudyGroup
dariKNMG(IkatanDokterBelanda)Euthansasiaadalahdengan
sengajatidakmelakukansesuatuuntukmemperpanjanghidup
pasienatausengajamelakukansesuatuuntukmemperpendek
hidupataumengakhirihidupseorangpasien,daninidilakukan
oleh kepentingan pasien sendiri.31 Kode etik kedokteran
Indonesia (KODEKI) mengenai euthanasia dalam tiga
pengertianyakni:32

1.)Berpindahkealam bakadengantenangdanaman,
tanpa penderitaan,untuk yang beriman dengan
namaAllahdibibir.

2.)Ketika hidup orang itu berakhir, diringankan
penderitaan si sakit dengan memberikan obat
penenang.

3.)Mengakhirideritadanhidupseseorangyangsakit

2018.hal.86
31IdaAyuKadeNugrahAnggrenidkk,KajianEuthanasia(MercyKilling)dari

PerspektifHakAsasiManusiaSertaPerkembanganDalam KitabUndang-Undang
Hukum Pidana,JurnalIlmuHukum Vol.3Tahun2018.hal58

32 MarushaSimatupang,PertanggungJawabanDokterYangMelakukan
EuthanasiaDitinjauDariAspekMedisdanHukum Pidana.JurnalFakultasHukum,
(UniversitasSumateraUtara,Medan)hal6
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dengansengajaataspermintaanpasiensendiridan
keluarganya.

Euthanasiadalam OxfordEnglishDictionarydirumuskan
sebagai‘kematian yang lembut dan nyaman;dilakukan,
terutamadalam kasuspenyakityangpenuhpenderitaandan
taktersembuhkan,namalainuntukmengupayakankematian
yangnyamanadalahpembunuhanbelaskasih(mercykilling).
Euthanasiaisdefinedasaprocesswhichisaimedtocause
painlessdeathinapersontoendhis/herlife,itisclassifiedin
two ways:activeeuthanasiacan bereferred asan actof
commission;forexample,something is done to end the
patient’s life.33 Halinibanyak terjadisewaktu jaman
peperangan ketika para tentara atau warga sipil yang
mengalamipenderitaanhebatkarenaterbakar,luka,ataugas
sarafyangditembakkanolehlawan.

Kata euthanasia banyak digambarkan pada praktek-
praktekyangsebenarnyatidakadakaitannyadengankematian
belaskasih.Dalam catatansejarahbanyakpembunuhanbayi
terjadidikarenakanbayitersebutterlahirdalam kondisicacat,
namunternyatabayi-bayiyangdibunuhbukanlahbayiyang
cacatmelainkanbayi-bayiperempuan.34 Sebenarnyapengajar
filsafatutilitarisberdiridibelakangeuthanasiainidipaksakan
dalam padaartiantertentu.Satujeniskasusyangberkenaan
dengananak-anakyangmenderitapenyakittaktersembuhkan
yangsadardancukupmampuberbicara.Terdapattujuhalasan
berbedadapatdiberikanuntukmendukungpembunuhanbelas
kasih.Alasan-alasan inimeliputi(1)tesis filosofis bahwa
setiap pribadirasionalmempunyaihak yang tak dapat
dialihkandantakdapatdikurangiuntukmembunuhdirinya;(2)
anggapanmengenaikepemilikan,anggapanbahwakehidupan
seseorangmerupakanmiliknyasendiri;(3)faktamateril,yaitu
bahwa sejumlah penyakit dirasakan membuat sangat
menderita. (4) keputusan yang mengakibatkan sejumlah
kehidupan kendatipun bukan karena rasa sakit, tidak

33 SehrishPirani,ShirinBadruddin,Euthanasia:A FightforRespectand
Autonomy,InternationalJournalofNursingandMidwifery,(Pakistan,Tahun2015).
hal.104
34JennyTeichman,EtikaSosial,(PustakaFilsafat:Yogyakarta,1998)hal.73
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mempunyaiarti;(5)pendapatbahwa ketergantungan pada
perhatianorang-oranglainitumerendahkandantidakpantas;
(6)gagasanbahwateknikmedismodernmemaksakitauntuk
menerimapembunuhanbelaskasihdalam banyakkasus;dan
(7)teorifilosofismengenaitindakandankelalaian.

Pengambilan tindakan euthanasia dilakukan dengan
alasan bahwa pengobatan yang diberikan hanya akan
memperpanjang penderitaan pasien dan tidak memiliki
kemungkinanmengurangikeadaansakityangmemangsudah
terbilang akut.Tindakan euthanasia pasifadalah sebuah
tindakanpemberhentianpengobatanpasienyangmenderita
sakitakutyangsecaramedistidakmemilikipotensiuntuk
sembuh.Melihat kondisiekonomipasien yang terbilang
terbatas sementara dana yang dibutuhkan terbilang cukup
tinggisedangkanfungsipengobatanmenurutdoktersudah
tidakefektiflagi.

Tidaksedikitkalanganyangmemberikanpenafsirannya
mengenai tindakan euthanasia adalah sebuah tindakan
pembunuhan,walaupunperbedaanantaramembunuhdengan
membiarkan seseorang mata merupakan suatu halyang
terbilangsulituntukdipisahkan.Suatutindakanpembunuhan
adalahmenyebabkankematiansedangkanmembiarkanmati
adalahsuatutindakanmembolehkankematianterjadisebab
terjadinyakematiandisebabkan oleh penyakityang diderita
atau tidakadanya pengobatan yang dilakukan.35 Disisilain
tindakaneuthanasiatidakhanyaberupatindakanmengakhiri
hidupseorangpasienyangsangatmenderitanamunbersikap
diam dalam artitidakmelakukanupayauntukmemperpanjang
hidupnya dan membiarkannya matitanpa adanya upaya
pengobatan.Memperbolehkanseseorang matimengandung
pengertian tentang adanya suatu kenyataan bahwa segala
bentuk usaha penyembuhan terhadap penyakitseseorang
tidakadamanfaatnyalagi.Secaramedisusahapenyembuhan
tersebut tidak ada hasilnya yang positif bahkan dalam
pengobatantersebutmemberikanpotensipenderitaanyang

35
JohnLorber,AmericanMedicineAssociation,MajalahMatra,Nomor83

(Jakarta:1993),hal51
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akandirasakanolehseorangpasien.

Perlu disadaribahwa pada stadium lanjutseorang
pasien dengan penyakit kronis tidak hanya mengalami
berbagaimasalahfisiksepertinyeri,sesaknafas,penurunan
berat badan,gangguan aktivitas namun juga mengalami
gangguan psikososial dan spiritual yang mempengaruhi
kualitas hidup seorang pasien dan keluarganya. Maka
kebutuhanseorangpasienpadastadium lanjutsuatupenyakit
tidakhanyapemenuhanataupengobatangejalafisik,namun
jugapentingnyadukunganterhadapkebutuhanpsikologisdan
spiritual.Sehingga pengambilan tindakan euthanasia sering
menjadisolusiakhirbagipasienyangtelahhilangharapannya.

Terdapatkondisiyang memungkinkan pengambilan
tindakaneuthanasiayaituseperti:36

a.Daripihak pasien,yang meminta kepada dokter
sebab sudah tidak tahan dengan penyakityang
dideritanya,atau karena tidakingin meninggalkan
beban ekonomi bagi keluarganya, dan pasien
merasabahwaharapanuntukhidupsangatlahjauh

b.Daripihak keluarga ataupun waliyang merasa
kasihan,terhadappenderitaansipasiendantidak
sanggupmemikulbiayapengobatan.

c.Rasasakityangtidaktertahankan.

Melihat salah satu anggota keluarga menderita
penyakit ganas yang tidak kunjung sembuh
merupakan kepedihan,mereka tidaktega melihat
pasien tersebut tersiksa dengan rasa sakitnya
olehnyamerekadengansadarmenyetujuitindakan
euthanasia.

d.Ketidakmampuandalam pembiayaanpengobatan

Biaya pengobatan tidak tergolong murah,terlebih

36 H.R.SiswoSudarmo,"Euthanasia,Bagaimanasikapseorangdokter?"
Makalahpadaseminarsehari,AborsidanEuthanasiaditinjaudarisegimedis,
hukum danpsikologis,(Yogyakarta:FKMPY,1990),hal.3-4
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jikaseorangpasienmenderitapenyakitparahdan
mengharuskan rawatinap dirumah sakit,sebab
danatidaklahcukupuntukmenutupisemuabiaya,
akhirnya seorang pasien memutuskan untuk
melakukantindakaneuthanasia.

e.Keadaan seseorang yang tidak berbeda dengan
orangmati.

Tindakaneuthanasiainisejatinyatelahadasejakzaman
Yunanikunoyangkentaldengansektenya,hinggakemudian
secara bertahap di beberapa negara juga melegalkan
pelaksanaan euthanasia dengan alasan belas kasihan
terhadap penyakityang sangatparah.Menurutdeklarasi
Lisabon1981euthanasiadarisudutkemanusiaandibenarkan
danmerupakanhakbagiseorangpasienyangmenderitasakit
yangtidakmudahmelakukaneuthanasia.37

Belandapadatahun2000sudahmelegalkaneuthanasia
aktifvolunteer,halinitentumendapatsorotandariorganisasi
antieuthanasia dan juga dariorganisasipro euthanasia.
Namunpadatahun2002Belgiamelegalisireuthanasiaseperti
diBelanda,namundiBelgiamenetapkankondisipasienyang
ingin mengakhirihidupnya harus dalam keadaan sadar.
SedangkandiSwisseuthanasiamasihillegaltetapiterdapat
tiga organisasiyang mengurus permohonan tersebutdan
menyediakan konseling dan obat-obatan yang dapat
mempercepatkematian.DandiAsiasepertiJepang sudah
melegalkan euthanasia volunteer yang disahkan melalui
keputusanpengadilantinggipadakasusYamaguchiditahun
1962,namun setelah itu karena faktorbudaya yang kuat
euthanasiatidakpernahterjadilagidiJepangsetelahnya.38

B.DiskursusFilosofisMengenaiEtika

Etika atau Akhlak memberikan petunjuk kepada

37 RahmatHakim.Hukum Pidana Islam (Fiqih Jinayah),(Bandung,CV
PustakaSetia,2000),cetke-1desember2000,hal117. A.Djajuli,FiqhJinayat
(upayamenaggulangiKejahatanDalam Islam,cet.ke-2,(Jakarrta:PTRajaGrafindo
Persada,1997),hlm.123

38LindaUnsriana,PandanganMoriOgaiTerhadapEuthanasia(Anrakushi)
dalam TakaseBune,JurnalPerspektifHumaniora.Vol1No.1April2010hal.176
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manusiabagaimanacaraberbuatkebaikandanmenghindari
keburukandenganunsurusahamemaksadiri.Etikadanmoral
berkaitan dengan jiwa yang memberikan dorongan kepada
manusiauntukmelakukansuatuperbuatan.Etikaberasaldari
bahasaYunani,yaituethikos,ethos(adat,kebiasaan,praktik).
SebagaimanadigunakanAristoteles,istilahinimencakupide
“karakter”dan “disposisi”(kecondongan).39 Ibn Miskawaih
mendasarkanteorikeutamaanmoralnyapadaposisialwasath
(pertengahan). Doktrin jalan ini pada dasarnya sudah
dikenalkan oleh filsufsebelumnya,sepertiMencius,Plato,
Aristotelesdan filsufMuslim AlKindi.MenurutKant,etika
adalahperbuatanyangterlepasdarisegalakaitan,syaratatau
tujuan tertentu.Etika merupakan perbuatan yang dilakukan
semata-matasebagaibagiandaritugasyangharusdilakukan
manusia.Ibn Miskawaih menjelaskan bahwa tujuan etika
dengan menunjukan keharusan meluruskan perangai
berlandaskan asas filsafat yang benar.40 Ibn Miskawaih
memulai pembahasan etikanya dengan menganalisa
kebahagiaan dan mendefinisikan kebaikan tertinggiguna
menyimpulkankebahagiaanmanusiaselakumanusia.

Kebahagiaandimaksudharusmenjaditujuantertinggi
dengansendirinya,karenaberhubungandenganakal,suatuhal
yangpalingmuliapadamanusia.41 Tujuanakhirdarisebuah
perilaku manusiasebagaiseorang individu tidaklain untuk
memaksimumkankebahagiaandankesejahteraandirimasing-
masing.Dalam tradisiBarat,pada umumnya,pandangan-
pandanganmengenaietikadapatdikelompokkanmenjaditiga
bagian utama,yaitu hedonistik,utilitarian,dan deontologis.
EtikaIslam tentunyatidakmendeskriminasikanteorietikayang
bersifatfitri,disinilahletakbertemunyaetikaIslam dengan
etikaYunanisepertiSocratesdanPlato,danjugaetikabarat
modern yaitu Immanuel Kant. Walaupun etika Islam
mengedepankan rasionalitas,akan tetapietika Islam juga
berdasarkanwahyusebagaisumbertindakanetis.

39LorensBagus,KamusFilsafat,(Jakarta:Gramedia,2005)hal.217
40 AhmadMahmudShubhi,FilsafatEtika,tanggapankaum rasionalisdan

intuisionalisISLAM,(Pt:SerambiIlmuSemesta,Jakarta)hal.309
41IbnMiskawaih,Tahdzibal-Akhlaq,hal10
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Kantberanggapan bahwa kewajiban moralbersifat
mutlak,artinyatidakdapatditawar-tawar.Sebuahperbuatan
bernilai secara moral apabila dilakukan murni karena
merupakan kewajiban,jadibukan materikewajiban yang
menentukankadarmoralnya,melainkanbentuknyaatauforma-
nya.42Salahsatualiranetikayangmencobamenjabarkannilai-
nilaikebebasan setiap individu adalah etikasituasi,secara
singkatetika situasimengatakan bahwa apa yang wajib
dilakukanolehseseorangdalam situasikonkret,tidakdapat
disimpulkandarisuatuhukum moralumum,melainkanharus
diputuskansecarabebasolehorangyangbersangkutan.Etika
situasimenjunjungtinggiotonomimoralindividudanmenolak
ketaatan begitu sajaterhadap suatu hukum moralsebagai
heteronomi.Sebabtidakadaperbuatanyangbaikpadadirinya
baik atau jahat,semuanya bergantung pada situasi.Etika
hanya dapatdiselamatkan apabila mau kembalike insight
etikatradisionalbahwayangharusmenjadititiktolakmoralitas
adalah keutamaan dan bukan prinsip-prinsip atau norma
norma.Dengankatalain,kitaharuskembalikeAristoteles.

C.KebaikandanKeburukan

Manusiasebagaimakhlukyangberbedadenganciptaan
Tuhanlainnya,tentumemilikiperilakudancirikhasnyamasing-
masing.Segalabentukperilakuyangmunculpadadirimanusia
tentu bermuara dariapa yang ia lihat,alamijuga yakini.
Sehinggamanusiapaling baikadalah manusiayang paling
mampu melakukan tindakan yang tepatbagidirinya,juga
mereka yang mampu memperhatikan syarat-syarat
substansinya,danmembedakandirinyadariseluruhalam yang
ada.Suatukebaikanyangbarusajadilakukanolehseseorang
berdasarkanpertimbanganyangmendalam misalnyadarisegi
untungdanruginyadalam melakukanperbuatantersebut,tidak
dapatdigolongkansebagaiakhlak.Tetapiapabilaperbuatan
tersebutsudahmenjadikebiasaanlazim danumum dilakukan
olehindividusehinggamelekatdalam jiwanya.IbnMiskawaih
memberikan pandangannya tentang kebaikan,menurutnya

42IpelGunadi,EthicalConceptsAccordingtoFranzMagnis-Suseno(1997).
Hal.137-160
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kebaikanadalahhalyangdapatdicapaiolehmanusiadengan
berupaya dan dengan halyang berkaitan dengan tujuan
diciptakannyamanusia,sedangkankeburukanadalahhalyang
tidaklainadalahpenghambatmanusiamencapaikebaikan,
baikadalahsebuahkeinginanatauupayayangadadalam diri
setiapmanusia.

Etika atau Akhlak memberikan petunjuk kepada
manusiabagaimanacaraberbuatkebaikandanmenghindari
keburukandenganunsurusahamemaksadiri.Etikadanmoral
berkaitan dengan jiwa yang memberikan dorongan kepada
manusiauntukmelakukansuatuperbuatan.Perbuatanyang
bernilaikarenalahirdariikhtiar(freewill)43.Parafilsufterdahulu
membagikebaikan dalam beberapa kategori,yaitu:karena
sebagian kebaikan itu mulia,sebagian terpuji,sebagian
bermanfaat,dansebagianlagikebaikanyangmasihberbentuk
potensi44.Keburukan tentu menjadihalyang sangattidak
dinantikan oleh setiap manusia,sebab tidak sedikitdari
manusiayangberusahasekerasmungkinuntukterhindardari
keburukan dan mendapatkan kebahagiaan.Kebaikan dan
keburukan adalah dua istilah yang kerap digunakan oleh
manusiauntukmenentukansuatuperbuatanyangdilakukan.
Dalam pandanganAl-Quran,jiwa(nafs)diciptakanAllahdalam
keadaan sempurna untuk berfungsi menampung serta
mendorong manusia agar bisa berbuat kebaikan dan
keburukan,sebabjiwamanusiaadalahmerupakansumberdari
padakebahagiaandankesengsaraan.Padadasarnya,menurut
tabiatdanbentukkejadiannya,manusiadiberibekalkebaikan
dankeburukan.Kemampuaninitentusecarapotensialtelah
ada pada dirimanusia,melaluibimbingan-bimbingan dan
berbagaifaktorlain,bekaltersebutdibangkitkandandibentuk.
Iaadalahciptaanyangfitri,makhluktabi’idanmisteriyang

43 FaisalAbdullah,KonsepsiIbnuMiskawaihTentang Moral,EtikaDan
AkhlakSertaRelevansinyaBagiPendidikanIslam,JRTIE:JournalofResearchand
ThoughtofIslamicEducationVol.3,No.1InstitutAgamaIslam NegeriPontianak:
2020,hal.43

44 Ibn Miskawaih,Menuju Kesempurnaan Akhlak:Buku DarasPertama
tentangFilsafatEtika,diterjemahkanolehHelmiHidayatdariTahdzibal-Akhlak,
(Bandung:Mizan,1999),hal.40-41
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diilhamkan.45

Etika berkaitan dengan nilai-nilaimanusia.Nilai-nilai
manusia sering kalidirefleksikan dalam yurisprudensidan
hukum.Teorilegalsenantiasa berkaitan dengan moralitas.
Moralitasinimengakuibahwahukum dapatdigunakanuntuk
kebaikan atau keburukan.Ukuran kebaikan berkaitan erat
denganfilsafatmanusia(anthropologiametafisika)danjuga
berkaitandenganpendekatanmetafisikaumum.46 Kebaikan
menurutteoriidealismeadalah perbuatan karenakemauan
untuk melaksanakan kewajiban yang diperintahkan hukum
moraldalam diri.47 MenurutIbnMiskawaihkebaikanmoral
ditentukanolehtindakanjiwayangberdasarkanrasionalitas
dan kehendaknya,sebab manusia adalah makhluk yang
memilikikeistimewaankarenadalam kenyataannyamanusia
memilikidayapikir.Berdasarkandayapikirtersebut,manusia
dapatmembedakanantarayangbenardanyangsalah.Serta
yangbaikdanyangburuk.Danmanusiayangkemanusiaannya
paling sempurna ialah mereka yang paling benar cara
berpikirnyasertayangpalingmuliausahadanperbuatannya.48

D.KebahagiaandanPenderitaan

Kebahagiaan merupakan sebuah tujuan akhir dari
pencarianmanusiadalam kehidupannyabaikdiduniamaupun
diakhirat.Ibnu Miskawaih memulaipembahasan etikanya
dengan menganalisis kebahagiaan manusia sebagaimana
manusia itu sendiri,Ibnu Miskawaih sebagaifilosofyang
bermahzabas-sa’adatdalam bidangakhlak.MenurutnyaAs-
Sa’adahsekaligusmenjadidasarutamabagihidupmanusia
sekaligus untuk Pendidikan akhlak.Kandungan makna As-
Sa’adahsangatsulituntukbisadisandangkandengankatalain,
walaupunsecaraumum katainibisadiartikansebagaisuatu
kebahagiaan.IbnuMiskawaihmengatakanbahwaAs-Sa’adah

45 AbdulHamidMursi,PendekatanAl-QurandanSains,(Jakarta:Gema
InsaniPress,1997),hal.56.
46Poedjawiyatna,EtikaFilsafatTingkahLaku,(Jakarta:RinekaCipta,2003)hal.44

47 HamzahYa’qub,EtikaIslam –PembinaanAkhlaqulkarimah,(Bandung:
Diponegoro,1991)hal.45

48 Ibn Miskawaih,Menuju Kesempurnaan Akhlak,terj.HelmiHidayat,
(Bandung:Mizan,1999)hal117
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merupakankonsepkomprehensifyangdidalamnyaterkandung
unsurkebahagiaan,kemakmuran,kesempurnaan,kesenangan,
dankeberhasilan.49 WalaupunIbnuMiskawaihmembedakan
keduakatatersebutnamuniamengambilkonsepkebaikan
mutlakdariAristotelesyangmenurutnyabahwakebahagiaan
tertinggiadalah suatu kebijaksaan yang menghimpun dua
aspek,yaituaspekteoritisyangberasaldarihasilberpikirakan
hakekat wujud dan kedua aspek praktis yang berupa
keutamaanjiwayangmampumelahirkansuatuperbuatanbaik.
Setiapmanusiatentumemilikikewajibanuntukdapatmeraih
kebahagiaantertinggiyaitudenganberpeganganpadanilai-
nilaisyariatsebagaisuatupetunjukjalansebabjiwamanusia
yangterdiridaritigatingkatanyaitunafsujiwarasional,emosi
dansyahwat.

IbnuMiskawaihdalam halinimembedakanantaraal-
Khair (kebaikan) dan as-sa’adah (kebahagiaan) konsep
kebaikan ini mutlak dari Aristoteles yang mampu
menghantarkanmanusiapadakebahagiaansejati.Menurutnya
kebahagiaan tertinggi adalah sebuah kebijaksaan yang
mengandungduaaspek,yaituaspekteoritisyangbersumber
padaselaluberfikirpadahakekatwujuddanaspekpraktis
yangberupakeutamaanjiwayangmelahirkanperbuatanbaik.

Kebahagiaan adalah puncak dan kesempurnaan dari
kebaikan,sesuatubisadisebutsempurnakalausajasetelah
sesuatudidapatkan,konsepkebahagiaaniniselarasdengan
manusia ideal,pembahasan tentang manusia idealyang
dimaksudolehIbnuMiskawaihadalahsamadenganmanusia
yangmemilikiderajatpalingtinggi,sejatinyamanusiayang
derajatnyapalingtinggiadalahmerekayangtelahmencapai
derajatkesempurnaansebabmerekamelihatsesuatupada
esensiuniversalitas sesuatu diketahuimaka partikularanya
pundapatdiketahuidengan baik,padahakikatnyasesuatu
yangpartikulartidakkeluardarikeuniversalitas.MenurutIbnu
Miskawaihbahwakebahagiaanadalahsebuahtindakanyang
keluardaritindakanmanusiayangkhasbagidirinyadengan

49 AbdulHaq Ansari,MiskawayhConceptionofSa’adat,Dalam Islamic
Studies,(No.II/3,Tahun1963)hal.319
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berdasarkanpertimbanganakalyangsempurna.

Kebahagiaanmerupakankondisiyangmenjadiharapan
bagiseluruhmanusia,sedangkanpenderitaanadalahkondisi
yangdihindarimanusia.50 Pembahasantentangkebahagiaan
adalah suatu halyang tidak terpisahkan.Termasuk dalam
kejahatan moralialah membiarkan orang lain mengalami
penderitaan.Sedangkan kejahatan alamiah mengacu pada
penderitaan yang munculdarideterminasialamiah seperti
cacatbawaan,gempa bumi,banjir,tsunamidll.Sejatinya
kebahagiaan dan penderitaan adalah dua pengalaman
eksistensialpalingbesaryangdialamiolehsetiapmanusia.Ibn
Miskawaih salah seorang tokoh virtue ethic yang sejalan
dengan Aristoteles dengan mengatakan bahwa tindakan
manusia memilikisuatu akhiratau tujuan akhir. Menurut
Schopenhauer hasrat manusia dengan kata lain suatu
kehendakyangadadalam dirimanusia(willing)menyebabkan
penderitaan atau kesedihan.Penderitaan tidak lain adalah
sebuahpersepsiterhadapapayangkitarasakan,namunsakit
ragabelum bisadikatakansebagaisuatupenderitaan,halini
karena ada rasa ketidakbermaknaan hidup yang diawali
denganrasafrustasieksistensialyangseringdisebutdengan
kehampaaneksistensial(existentialvacuum)frustasibanyak
dirasakanolehorang-orangmoderndewasaini,haliniadalah
sebuah penderitaan batin yang bersilang dengan
ketidaksanggupan individu dalam menyesuaikan diriuntuk
kemudianmengatasimasalah-masalahpribadi.

Rasa ketidakbermaknaan hidup yang berakhirpada
penderitaanmerupakansebuahpenampakandarikehendak
butayangbersifatmetafisisyangberpotensiuntukmelakukan
bunuh diri. Jika dilihatdaritatanan bahasa penderitaan
berasal dari bahasa sansekerta yaitu dhra dengan
mengandung makna menahan atau menanggung. Derita
artinyamenanggung ataubahkan merasakansesuatuyang
tidak menyenangkan.Penderitaan bisa dikatakan sebagai
keadaan dimanamanusia merasa tertekan parah berkaitan

50KholidAl-Walid,PerjalananJiwaMenujuAkhirat,(Jakarta:SadraPress,2012),
hal.225
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dengan peristiwa yang mengancam keutuhan seseorang.51

Penderitaan tidak saja mempengaruhi satu bagian dari
seseorang namun mempengaruhiseluruh keberadaan yaitu
kondisifisik,emosional,mental,spiritualdanaspeksosial.Hal
iniselarasdenganapayangdijelaskanolehMullaSadrabahwa
penderitaanmerupakankondisisebaliknyadarikebahagiaan,
penderitaan terjadikarena tidaktercapainya kesempurnaan
wujud.52

Penderitaan manusia sejatinya menyentuh aspek
terdalam di diri manusia, yaitu jiwa namun tentunya
penderitaaninibisadirasakanolehragayangmenjadiaspek
luardalam diri,olehkarenaitumemahamipenderitaanmenjadi
hal yang penting bagi manusia, untuk bisa mengerti
penderitaantersebutbaginyasehinggasetiapmanusiamampu
menghadapisetiap penderitaan yang datang.Euthanasia
adalahsalahsatuhalyangdipersepsikansebagaisuatujalan
untuk bisa menghadapi penderitaan dan mendapatkan
kebahagiaan.Namun begitu tindakan initidakserta merta
dilakukan karena harus melihataspek dan variabelguna
melihatseberapagentingtindakaneuthanasiadilakukan.

Penderitaanterjadisebabmanusiamemilikikehendak
bebasdanmanusiamenyalahgunakankebebasanyangtelah
diberikan oleh Allah Swt, sejatinya penderitaan dan
kebahagiaanadalahbagiandarikehidupanmanusia,adanya
penderitaan fisik manusia mampu menikmatikebahagiaan
kehidupan begitupun dengan penderitaan batin dan moral
tanpapenderitaanyangdialamiataudilihatmanusiatidakakan
memperoleh gagasan dan daya juang yang tinggiguna
berperangmelawandanmengatasisebuahpenderitaan.

Secarasederhanabahwakebahagiaanadalahakhirdari
segalanya,sebab tidak akan ada lagipencarian setelah
manusia sudah mendapatkan kebahagiaan,namun perlu
adanya refleksi bahwa kebahagiaan memiliki tingkatan-

51 EricCassel,TheNatureofSufferingandTheGoalsofMedicine,(New
England:MedicineIssues,1982)hal.5

52 KholidAl-Walid,PerjalananJiwaMenujuAkhirat,(Jakarta:SadraPress,
2012)hal.227
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tingkatanyangmembuatmanusiasampaipadakebahagiaan
yang hakiki.Untuk bisa mencapaititik tengah kita harus
berperilakumoderatatautidakesktrim kurangdanberlebihan.
Pandangan mengenaikebahagiaan inibanyak disampaikan
oleh beberapa aliran etika,sepertiteoriUtilitarisme yang
beranggapanbahwakebahagiaanmemilikikadarkualitasyang
berbeda-beda,ukuranyangbaikmenurutaliraniniadalahyakni
kebahagiaan terbesardengan jumlah terbesarbagisemua
orang yang terlibat.Prinsip yang digunakan oleh aliran ini
adalah dengan penerapan menghitung jumlah kebahagiaan
dan penderitaan akibatdariperilaku yang diambilketika
dampak kebahagiaan lebih besardarisebuah penderitaan
makahalinibisadikatakansebuahperilakuyangmembawa
manfaatsehinggabernilaibaiknamunberbalikketikadampak
kebahagiaan lebih kecildaripenderitaan maka dikatakan
perilakutersebutmembawakerugiaansehinggabernilaiburuk,
pemikiranutilitarianinidisebutjugadenganhedoniccalculus.

Konsep kebahagiaan Al-Ghazalisecara garis besar
bergantungpadatigahal,yaitukemarahan,kekuatansyahwat
dankekuatanilmu,ketiganyaharusadapadaposisidanporsi
seimbang,janganberlebih-lebihanmenurutkekuatanamarah.
Kebahagiaanadalahmotifterdasardarisegalasesuatuyang
kitakerjakan,setiapperbuatankitadigerakanolehkeinginan.
Sejak zaman dahulu sampaisekarang,kebahagiaan masih
menjadisesuatuyangselaludidambakanolehsetiapmanusia.

Ketika seseorang terkena penyakit kronis dan ia
merasakannya,maka ia mulaimencarisebab-sebab yang
dapat menyembuhkannya, sehingga ia mendapatkan
kesembuhan dan kesehatannya mulaipulih kembali,maka
disaatitulah ia merasakan bentukkebahagiaan.Seseorang
merasa bahagia dengan sempurna sebab ia secara utuh
memilikiyangbaikdansempurna.Kebahagiaansempurnaitu
datangdansepenuhnyamemuaskansegalakeinginan.Guna
untukmenghindarikekacauanperlunyaperhatianlebihbahwa
filsafatmoralmemandangkebahagiaankodratisaja(natural
happiness).Kebahagiaan kodratiadalah pemuasaan segala
hasratyang termasuk dan munculdarikodratmanusia.
Aristotelesberpendapatbahwakebahagiaanbukanlahsuatu
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perolehanuntukmanusiadancorakbahagiaitulain-laindari
berbagairagam,menurutcorakdanragam orangyangakan
mencarinya.

IbnuMiskawaihmeyakinibahwaterdapattigatingkat
kebahagiaan,pertama tercapainya kemaslahatan hidup di
dunia,padatingkataniniseseorangmasihterpengaruholeh
hal-halyangbersifatinderawi,namunmasihdalam bataswajar
sehinggaiamampumembedakanmanayangbaikdanmana
yangburuk.Kedua,terbebasnyajiwadarihal-halyangbersifat
inderawi,jiwayangsucimampumencapaikebahagiaanyang
lebihtinggidaripadakebahagiaaninderawi,sebabjiwayang
suciakan mendapatkan karunia Tuhan pada tingkatan ini
manusia tidak akan tertarik dengan hal-halinderawiyang
terbilangrendah.Ketiga,tercapainyakebaikanmutlak,halini
terjadiapabila seseorang tidaklagimengingankan sesuatu
yangtidakpastiataupunsesuatuyangtelahterlewati.53

Sehingga jalan untuk dapat meraih kebahagiaan
menurut Ibnu Miskawaih adalah dengan menguasai
kemampuanteoritisdanpraktis,melaluikemampuantersebut
manusia akan mengetahuipengetahuan sehingga berfikir
akuratdan mampu mengaktualisasikannya pada kehidupan
bermasyarakat.Danmotifyangdilakukantidaksertamerta
mengharapkankebaikanataumenghindarkeburukan,ketikaini
yangmasihtertanam didalam diriseseorangmakatekanan-
tekanandanharapansemuyangsemestinyaakan iadapati.
Sebabperlakuanbaikataukebaikanyangdilakukanmanusia
belum tentukebaikanpulasebagaibalasannya.

53IbnMaskawaih,MenujuKesempurnaanAkhlak,PenerjemahHelmi
Hidayat(Bandung:Mizan,1994),hal.97-101.
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BABIII

PEMIKIRANIBNMISKAWAIH

A.Biografi&KaryaIbnuMiskawaih

1.KehidupanIbnuMiskawaih

Ibn Miskawaih memilikinama lengkap Abu Ali

AhmadIbnuMuhammadIbnuYa’kubIbnuMiskawaih.Ia

lahirdikotaRayyyang puing kotanyaterletakdidekat

TeheranModern.Iranpadatahun320H/932M danwafat

diAsfahantepatpadatanggal9Shafar421H/16Februari

1030 M.54 Pada dasarnyanama inidiambildarinama

kakeknyayangawalnyamemilikikeyakinanMajusi(Persi)

yangkemudianmemutuskanuntukmasukIslam.Gelarnya

adalahAbuAli,yangdiperolahdarinamasahabatAlibin

AbiTholib,yangmenurutkeyakinankaum Syiahdipandang

sebagaiyangpantasmenggantikanNabiMuhammad.Yang

kedudukannya sebagai pemimpin umat Islam

sepeninggalannya.Darigelarinitidaksalahapabilaada

orang yang kemudian mengatakan bahwa Miskawaih

termasukdalam golonganpenganutSyi’ah.55

Ibnu Miskawaih adalah seorang filusufmuslim yang

memusatkanperhatiannyapadaetikaIslam,disampingitu

IbnMiskawaihadalahseorangsejarawan,tabib,ilmuwan

jugasastrawan.Sehinggatidakheranjikapengetahuannya

tentangkebudayaanRomawi,Persia,danIndiasangatluas

begitu juga tentang filsafatYunani.56 Ibnu Miskawaih

belajarsejarahterutamaTarikhal-Thabarikepadaseorang

guruyangBernamaAbuBakarIbnuKamilAl-Qadhidan

belajarfilsafatkepadaIbnuAl-Khammarseorangmusafir

yang banyak mempunyai karya-karya Ariestoteles. Ia

banyakbelajarsejarahterutamaTarikhal-Thabarikepada

54AhmadSyar’i,FilsafatPendidikanIslam (Jakarta:PustakaFirdaus,2005)hal.91
55Sudarsono,FilsafatIslam (Jakarta:PTRinekaCipta,2004),cet.II,h.88
56A.Mustofa,FilsafatIslam (Bandung:CV.PustakaSetia,2007),cet.III,h.166.
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seorangguruyangbernamaAbuBakarAhmadIbnuKamil

al-Qadhi(350H/960M).Iajugapernahmendalamiilmu

kimia bersama Abu al-Thayyib al Razi, Iqbal

mengungkapkan bahwa Ibnu Miskawaih adalah seorang

pemikir teistis,moralis dan sejarawan Persia paling

tersohordanterhebatdizamannya.57

Kota Rayy(sekarang Teheran)adalah kota kelahiran

IbnuMiskawaih,kotainitermasukkedalam wilayahIran.

Belum adatahunyangjelasataskelahiranbeliau,sebab

para penulis menyebutkan berbeda-beda,M.M Syarif

menyebutkan tahun 320 H/932 M. Morgoliouth

menyebutkan tahun 330 H/941 M.AbdulAziz Izzat

menyebutkantahun325H.58jugaterkaitumurbeliautidak

adakejelasan,hanyasajadituliskanbahwabeliauberumur

cukupPanjangdanmeninggalduniadiIsfahanpadatahun

421 H/1030 M.Kota lahirnya tak menjaditempatia

berjuang dan menimba ilmu,melainkan ia menetap di

Isfahandanmenekunibidangkimia,filsafat,logika,sastra

dansejarahdalam waktuyangcukuplama.Demikianpula

ditempatinilahbeliaumenghembuskannafasterakhirnya.

Jika dilihat dari tahun lahir dan wafatnya, Ibnu

Miskawaih hidup pada masa pemerintahan BaniAbbas

yang berada dibawah pengaruh BaniBuwaihiyang

beraliran Syi’ah dan berasaldariketurunan ParsiBani

Buwaihiyangmulaiberpengaruhsejakkhifahal-Mustakfi

daribaniAbbasmengangkatAhmadbinBuwaihsebagai

perdanaMenteridengangelarMu’izal-Daulahpada945M.

Dan pada tahunan 945 M itu juga Ahmad bin Buwaih

berhasilmenaklukanBaghdaddisaatbaniAbbasberada

dibawah pengaruh kekuasan Turki.Dengan demikian,

pengaruhTurkiterhadapBaniAbbasdigantikanolehBani

Buwaihiyangdenganleluasamelakukanpenurunandan

pengangkatankhalifah-khalifahBaniAbbas.

57M.M Syarif,ParaFilosofMuslim (Cet.XI;Bandung:Mizan,1998)hal.83-84
58A.Mustofa,FilsafatIslam (Bandung:CV.PustakaSetia,2007),cet.III,h.166
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RiwayatpendidikanIbnuMiskawaihtidakbisadiketahui

secarajelas.NamundapatdidugabahwapendidikanIbnu

Miskawaihtidakjauhberbedadarikebiasaananakpada

umumnyayangmenuntutilmupadamasanya.AhmadAmin

berpendapat bahwa pendidikan anak pada zaman

Abbasiyah pada umumnya anak-anak bermula dengan

belajarmembaca,menulis,mempelajariAl-Qur’an,dasar-

dasarBahasaArab,tataBahasaArab,(nahwu)danarudh

(ilmumembacadanmembuatsyair).59 Karenakebiasaan

membacasedarikecilsehinggatidakheranpengetahuan

Ibnu Miskawaih yang amatmenonjoldarihasilbanyak

membaca buku mengenaisejarah,filsafat,dan sastra.

HinggasaatininamaIbnu Miskawaih dikenalterutama

padabidangkeahliannyasebagaiseorangsejarawandan

filosuf.Sehinggaiamendapatkan sebutanaBapakEtika

Islam, karena Ibnu Miskawaih-lah yang mula-mula

mengemukakan teorietika dan sekaligus menulis buku

tentangetika.IbnuMiskawaihadalahseorangfilsufmuslim

yangsudahmengabdikanseluruhperhatiandanupayanya

dalam bidang etika,namun tidak hanya itu ia juga

memberikanperhatiannyapadafilsafatyangmengandung

ajaran-ajaranetikayangsangattinggi.Selainituiajuga

banyakmerujuksumber-sumberasing,sepertiAristoteles,

Plato,danGalenlalumelakukankomparasidenganajaran

Islam.Ia juga berusaha menggabungkan doktrin Islam

dengan pendapat filsuf Yunani, sehingga filsafatnya

termasuk filsafat eklektik. Seperti Al-Ghazali, Ibnu

Miskawaih pun tentu mempelajariilmu mantiq.Namun

sedikitperbedaandarikeduanyaadalahAl-Ghazalidalam

filsafatetikanyalebihmenekankanpadafilsafatamaliah,

sedangkanIbnuMiskawaihlebihmenekankanpadafilsafat

akhlakiahsecaraanalisispengetahuan.

Selain mendapat gelar bapak etika Islam, Ibnu

Miskawaihjugadigelarisebagaiguruketiga(al-Mualim al-

59A.Mustofa,FilsafatIslam (Bandung:CV.PustakaSetia,2007),cet.III,h.168
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Tsalist)setelah al-Farabiyang digelariGuru kedua (al-

Muallim al-Tsani),sedangkanyangdianggapsebagaiguru

pertama(al-Muallim al-Awwal)adalahAristoteles.Sebagai

bapaketikaIslam beliautelahmerumuskandasar-dasar

etikadalam kitabnyaTahzibal-AkhlaqwaTathiralA’raq

(Pendidikan budidan pembersih Akhlaq).Sementaraitu

sumberfilsafatetikaIbnuMiskawaihberasaldariFilsafat

Yunani, peradaban Persia, ajaran Syariat Islam dan

pengalamanpribadi.60

SepanjanghidupIbnuMiskawaihdikenalsebagaiorang

yang sangatkomitmen dengan konsep yang ditulisnya

tentang akhlak,artinya antara teoriyang dikemukakan

dengantindakanpraktisnyaselalusejalan.Dalam bidang

pekerjaanIbnuMiskawaihadalahbendaharawan,sekretaris,

pustakawan,dan pendidik anak para pemuka dinasti

Buwaihi, Ibnu Miskawaih selain akrab dengan para

penguasasaatituiajugabanyakbergauldenganilmuan

lainnya,sepertiAbuHayyanat-Tauhidi,Yahya‘AdidanIbnu

Sina.

KeahlianIbnuMiskawaihdalam berbagaibidangilmu

tersebutantaralaindibuktikandengankaryatulisannya.Ia

terkenalsebagaiseorang yang tekun dalam melakukan

percobaan-percobaanuntukmendapatkanilmu-ilmubaru,

disisilain ia juga dipercaya oleh para penguasa untuk

mempelajaridanmendidikanak-anakpejabatpemerintah,

halinitentumenunjukanbahwaIbnuMiskawaihdikenal

keilmuannyaolehmasyarakatluas.61

2.Karya-KaryaIbnuMiskawaih

Seluruh karya Ibnu Miskawaih tentunya tidak

60 Muhaimin,et.al,KawasandanWawasanStudiIslam (Jakarta:Fajar
InterpertamaOffset,2005),cetI,hal.327-328.

61 Abuddin Nata,Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam SeriKajian
FilsafatPendidikanIslam,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2003)hal.6
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lepasdarikepentinganfilsafatakhlak,sehinggatidak

heranjikaiadikenalsebagaibapakmoral.Adapunkarya

IbnuMiskawaihselengkapnyaadalah:

1.)Naskahyangsudahdicetak

Terdapat15naskahyangsudahdicetakdanmenjadi

rujukanparapenelitiuntukmembahastentangetika

ataupunmoral

- Tahdzībal-AkhlāqwaTathiral-A’raq

Kitabinimembahastentangkesempurnaan

etika

- Tartibal-Sa’adat

Kitabinimembahastentangetikadanpolitik

terutamamengenaipemerintah BaniAbbas

danBaniBuwaih

- Al-Hikmatal-Khaidat

- Al-Fauzal-AsgharfiUshulal-Diyanat

Kitabinimembahastentangmetafisika,yaitu

ketuhanan,jiwadankenabian

- Maqalatfial-Nafswaal-‘Aql

- Risalahfial-Ladzatwaal-A’lam

Kitab inimembahastentang masalah yang

berhubungan dengan perasaan yang dapat

membahagiakan dan menyengsarakan jiwa

manusia,kitabiniberjumlah6halaman.

- RisalahfiManhiyyatal-‘Adl

- Al-‘Aqlwaal-Ma’qul

- WashiyyatIbnuMiskawaih

- Tarajibal-Umam
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Kitab inimembahas tentang pengalaman

bangsa-bangsa mengenaisejarah,diantara

isinya sejarah tentang banjir besar,yang

ditulispadatahun369H/979M

- Risalahal-Ajwibahwaal-As’ilahfian-Nafsal-

‘Aql

Kitabinimembahastentangetikadanaturan

hidup

- JawidzanKhirad

Kitab inimembahastentang masalah yang

berhubungandenganpemerintahdanhukum

terutama menyangkutempatnegara,yaitu

Persia,Arab,India,danRoma.

- LaghzQabis

- Risalah Yaruddu biha ‘ala Risalat-Badi’al-

ZamanalHamadzani

- Waashi

2.)Karyayangmasihberupamanuskrip

- RisalahfiThabi’iyyah

Kitab ini membahas tentang ilmu yang

berhubungan dengan alam semesta,yang

berjumlah1halaman.

- Risalahal-Jauharal-Nafs

Kitab inimembahastentang masalah yang

berhubungan dengan ilmu jiwa, yang

berjumlah2halaman

- FiIshbatal-Shuwaral-Ruhaniyah al-Latila

HayulaLaha
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- Ta’Arifal-Dahrwaal-Zaman

- Al-Jawabfial-Masailal-Tsalats

Kitab inimembahas tentang jawaban tiga

masalah

- Thaharatal-Nafs

Kitab ini membahas tentang etika dan

peraturanhidup

- Majmu’at Rasail Tantawi ‘ala Hukm –

Falasufatal-Syarqiwaal-Yunani

- Al-Washayaal-Dzahabiyahli-Phitagoras

3.)Karyayangdinyatakanhilang

- Al-Mushtofa

Kitabiniberisitentangsyair-syairpilihan

- Unsal-Farid

Kitab ini berisi tentang antologi cerpen,

koleksianekdot,syair,peribahasa,dankata-

katahikmah

- Al-Adawiyahal-Mufridah

Kitabinimembahastentangkimiadanobat-

obatan

- Tarkibal-Bijahminal-Ath’Imah

Kitabinimembahastentangkaidahdanseni

memasak

- Al-Fauzal-Akbar

Kitab ini membahas tentang etika dan

peraturanhidup
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- Al-Jami’

Kitabinimembahastentangketabiban

- Maqalahfial-Hikmahwaal-Riyadhah

- ‘Alaal-Daulatal-Dailani

- Kitabal-Siyasat

- Kitabal-Asyribah

- Adabal-Dunyawaal-Din

- Al-UdainfiIlmial-Awamil

- Ta’aliqHawasyiMantiq

- Faqrahal-Kutub

- Al-MukhtasharfiShima’atal-Adab

- Haqaiqal-Nufus

Itulah beberapa karya-karya Ibnu Miskawaih yang

masihperluterusdikajidanditeliti agarmengetahui

hubunganantarasatukaryadengankaryayanglain.

Sertauntukmembuktikankeasliannya.IbnuMiskawaih

tentunya dikenal sebagai seorang pemikir yang

produktif.Tidak sedikitkarya yang sudah dihasilkan

namun hanya Sebagian kecilyang sekarang masih

ada.62

B.KonsepAkhlak

Pembahasan akhlak sudah menjadipembahasan

ribuan tahun dibuktikan dengan adanya temuan-temuan

AristotelesdanPlatoyangkemudiandalam kajiansejarah

pemikiran Islam juga ditemukan beberapa tokoh yang

mengambilperandalam pembahasanakhlakseperti,Al-

Kindi,Al-Farabi,kolompokIkhwanal-Shafa,IbnSina,Al-

62NinaM.Armando,et.al,EnsiklopediaIslam (Jakarta:PTJehtiarBaruVan
Hoeve,2001),jil3,cetVI.Hal.89
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Ghazali,IbnMiskawaihdantokohIslam lainnya.Namun

dari tokoh-tokoh tersebut yang paling memberikan

sumbangsiadalahIbnuMiskawaih.Paradigmapemikiran

Ibnu Miskawaih dalam bidang akhlak dapatdikatakan

memilikicorakyangberbedadenganpemikirlainnya.Halini

dibuktikandenganbukunyatahdzībal-akhlāqpembahasan

mengenaiakhlakbanyakdikaitkandenganpemikiranpara

filosofYunanisepertiAristoteles,PlatodanGalen.Disisi

lainIbnuMiskawaihjugabanyakdipengaruhiolehfilosof

Yunanidanfilosofmuslim samasamaberpendapatbahwa

tujuan dalam suatu kehidupan adalah untuk mencapai

kebahagiaan, dan untuk meraih kebahagiaan adalah

denganberetikaatauberakhlakdenganbaik.Olehkarena

itutidakbanyakparaahlimenggolongkancorakpemikiran

Ibnu Miskawaih kedalam tipologietika filosofi(etika

rasional) yaitu pemikiran etika etika yang banyak

dipengaruhiolehparafilosof,terutamaparafilsufYunani.

IbnuMiskawaihberanggapanakhlakadalahsesuatu

sifatmanusiayangsecaraalami,namunakhlakjugadapat

berubahcepatataulambatmelaluidisiplinsertanasehat-

nasehatyangmulia.PendidikanAkhlakyangditawarkan

olehIbnuMiskawaihadalahbertujuanuntukmendorong

setiap manusia untuk bertingkah laku yang baik guna

mencapaikebahagiaan atau yang disebutdengan as-

sa’adah sehingga menurutIbnu Miskawaih orang yang

berakhlak mulia adalah orang yang bahagia sedangkan

orang yang baik adalah mereka yang pikiran dan

perbuatannyasejalanberirama.

Pemikiran Ibnu Miskawaih dalam bidang akhlak

termasuksalah satu yang mendasarikonsepnya dalam

bidang Pendidikan.Konsep akhlaq yang ditawarkannya

berdasarpadadoktrinjalantengah.Doktrinjalantengah(al-

wasath)yangdalam BahasaInggrisdikenaldenganistilah

TheDoktrinoftheMeanatauTheGoldenternyatasudah

dikenalparafilsufsebelum IbnuMiskawaih.Salahseorang
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FilsufChina,Mencius (551-479)misalnya,ia memiliki

paham yangsamayaitutentangjalantengah.FilsufYunani

sepertiPlato(427-347),Aristoteles(384-322SM)danfilsuf

Muslim sepertiAl-KindidanIbnuSinajugadidapatimemiliki

paham yangsama.63

PadadasarnyaIbnuMiskawaihmemberipengertian

pertengahan (jalan tengah) dengan sebuah maksud:

keseimbangan,moderat,harmoni,utama,mulia,atauposisi

jalan tengah antara dua ekstrem. Namun ia tetap

cenderungberanggapanbahwakeutamaanakhlaksecara

umum bisadiartikansebagaiposisitengahantaraekstrem

kelebihan dan ekstrem kekurangan masing-masing jiwa

manusia.IbnuMiskawaihmemulaipembahasanetikanya

dengan menganalis kebahagiaan dan mendefinisikan

kebahagiaan tertinggiguna menyimpulkan kebahagiaan

manusiasebagaimanamanusiaitusendiri.Kebahagiaan

yang dimaksud merupakan kebahagiaan yang harus

menjaditujuantertinggidengansendirinya.Sebabhalini

berhubungan dengan akal,suatu halyang paling mulia.

Pembahasanakankebahagiaanadalahhasildariteorijalan

tengah yang diangkat dan dipopulerkan oleh Ibnu

Miskawaih,teorijalantengahinimerupakansebuahsolusi

darikeduateorikebahagiaanyangdikemukakanolehPlato

danAristoteles.

MenurutPlato bahwa hanya jiwalah yang akan

mengalamikebahagiaan.Sehingga,Ketikamanusiamasih

bersatudenganraganyamakaselamaitujugamanusia

tidakakanmendapatkankebahagiaan,berbedadenganapa

yang dikatakan oleh Aristoteles,ia beranggapan bahwa

kebahagiaanitudapatdinikmatidandirasakanmanusia

bahkansaatragadanjiwamasihBersatu,namunterdapat

gradasi kebahagiaan masing-masing orang. Sehingga

63 IstighfaroturRohmaniyah,Pendidikan Etika:Konsep Jiwa dan Etika
PerspektifIbnuMiskwaihdalam kontribusinyadibidangpendidikan,(Malang:UIN-
MalikiPress,2010),hal.129.
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kebahagiaan setiap orang dipandang berbeda,misalnya:

orang miskin memandang kebahagiaan itu ada pada

kekayaan,orangyangsakitmemandangsaatiasehatmaka

kebahagiaantelahdinikmatiolehnyadanseterusnya.

Sehinggadarikeduateoriyangcukupberbedaini,

maka Ibnu Miskawaih memunculkan teorijalan tengah,

yang menurutteorijalan tengah bahwa segala sesuatu

memerlukanpertimbangandenganbaik,dapatdilihatdari

faktor-faktor.Teoriinidapatdipahamisebagaidoktrinyang

mengandungartidannuansadinamika.Letakdinamikanya

dapatdilihatdaritarikmenarikantarapeluang,kebutuhan,

kemampuandanaktivitas.Sebabsebagaimakhluksosial,

manusia berada dalam garis dinamis.Ibnu Miskawaih

membagikekuatan(potensi)jiwakepadatigatingkatan,

yaitu:pertama,kekuatan berpikir(al-quwwah al-nâtiqah)

yaitu kekuatan untukberpikirdan membedakan hakikat

sesuatu.Dalam pandangan kaum sufi,akhlakdan sifat

seseorangitubergantungpadajenisjiwayangberkuasa

atasdirinya.Ketikadalam tubuhmanusiayangberkuasa

adalahnafsuhewaniataunabatimakadengansendirinya

perilakuituakanmenunjukansifathewaniataunabati,dan

begitupun sebaliknya jika yang berkuasa adalah nafsu

insani,tentu ia akan menampilkan perilaku yang insani

pula.64 Kedua kekuatan al-quwwah al-ghadabiyyah yaitu

kekuatan untuk emosimarah,menolong,keberaniaan,

cenderung untukmenguasaidan keinginan untukselalu

dihormati,kekuatan inidinamakan dengan as-subā'yyah

dan tempatnya ada dihati,ketiga kekuatan shahwatal

quwwah alshahwātiyyah yaitu kekuatan syahwatyang

selalumemintamakanandancenderungkepadahal-hal

kenikmatanberupamakananataupunminuman,kekuatan

inidinamakandenganalbahimiyyahdantempatnyaberada

64RosihonAnwar,AkhlakTasawuf(Bandung,PustakaSetia,2010),cet.10,
hlm.223
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dijantung(alkabid).65

Etika dan akhlak tentunya memberikan petunjuk

kepada setiap manusia untuk bagaimana cara berbuat

kebaikan dan menghindari keburukan dengan unsur

memaksadiri,sebab haliniberkaitan langsung dengan

kondisijiwa setiap manusia yang memberikan respon

kepadatubuhuntukmelakukansebuahtindakan.Tindakan

yang bernilai berasaldariikhtiar (freewill). Namun

sebailiknya jika tindakan tersebutberasaldarisebuah

keterpaksaan (majbur)makatindakan itutidakmemiliki

nilai.Mengapatindakanyangbernilaididasaripadaikhtiar

sebab ia lahirdarikehendak baik,yaitu rasa tanggung

jawab(Taklīfi).IbnuMiskawaihberanggapanbahwaakhlak

adalahhālan-nafsyaituitukondisijiwayangberasaldari

tabiat,dimanakondisitersebutmelekatpadadirisetiap

manusia. Namun kondisi jiwa ini perlu dilatih dan

dibiasakan,dan haliniperlu direncanakan agar bisa

menjadisebuah akhlak,sepertimembiasakan diriuntuk

berkata jujur,bertanggung jawab atas perbuatan yang

dilakukan.

Padadasarnyaberakhlakadalahkeluarnyasebuah

perbuatan yang didalamnya tidak ada rasa terpaksa,

tertekan,sandiwara atau pemikiran,Tindakan tersebut

secaranaturaldatangdaridiridansudahtertanam secara

kuatdalam jiwamanusia,sehinggatidaksedetikpundalam

dirinyauntukberpikirakanTindakanyangakanialakukan.

Sebagaimana konsep Ibnu Miskawaih yang menurutnya

manusiamemilikisatujiwayangdidalamnyamemilikitiga

fungsi,dan jiwa tersebutsaling merebutposisi,namun

apabilamanusiadapatmenyeimbangkanketiganyamaka

tercapailah keutamaan dan kebajikan pada manusia.

keutamaanyangdimaksudadalahkondisijiwayangdapat

melahirkan perbuatan-perbuatan bijaksecara sederhana,

65IbnMisakawaih,MenujuKesempurnaanAkhlak,BukuDasarPertama
tentangFilsafatEtika,Trj.HilmiHidayat,cetkeI,Dzulhijjah1414,(Bandung,Mizan
1994),Hal.35
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dantanpaadaunsurpaksaan.Dalam menjabarkansifat

keutamaan ini(fadhilah) Ibnu Miskawaih menawarkan

posisi pertengahan (al-wasathiyah) yang sepertinya

mengikuti filsuf pendahulunya. Menurutnya posisi ini

adalah moderat,harmonidan utama diantara ekstrim

berlebihanmaupunekstrim kekurangandarijiwamanusia.

Premis-premisetikabisadijelaskanmelaluiduacara,

yaitu dengan ukuran sebuah tindakan tersebutdengan

melihatbentuklogisdarisubjekdanpredikatataubentuk

antesedendankonsekuenyangdigunakandalam sebuah

narasi.Knowledgeofethicsand law,sometimescalled

‘evaluativeknowlede’hasfeatureswhichcanbedivided

intotwogeneralgroups.Onegroupoffeaturesisrelatedto

specificimaginativeconcepts,from whichlegalandethical

termsareformed.66 Yangbanyakdigunakandidalam Al-

Quran.PendalamanetikaIbnMiskawaihmenitikberatkan

padakajianjiwasebagaikeutamaanmanusia,jiwa(annafs)

bukanjism ataupunaradhdanbukanpulabagiandarijism

dan tentunya ia berbeda dengan jism dan lebih mulia

darinya.JiwamerupakanJauharyangtidaktertangkapoleh

pancainderamanusia.IbnMiskawaihmeyakinibahwajiwa

tidakakanberubahataubahkanhancurlayaknyajism yang

bisaberubahdanhancursatuwaktu.

Ibnu Miskawaih membagikekuatan (potensi)jiwa

kepadatigatingkatan,yaitu:pertama,kekuatanberpikir(al

quwwahan-nātiqah)yaitukekuatanuntukdapatberpikir

danmembedakanhakikatsesuatu,sehinggakekuatanini

dinamakandenganalMulkiadhantempatnyaberadadi

otak manusia.Kedua,alquwwah alghadabiah yaitu

kekuatanuntukmarah.Suatuaspekkeberanian,menolong

cenderung untukmenguasaidan keinginan untukselalu

dihormatikekuataninidisebutdenganas-subā'yyahdan

berada di hati manusia. Ketiga,kekuatan syahwatal

66MuhammadLegenhausenand‘Azim Sarvdalir,PhilosophicalInstructions,
An introduction to Contemporary Islamic Philosophy, (Binghamton
University:Newyork,1999)hal.160
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quwwahalsyahwatiyahadalahsebuahkekuatansyahwat

yangmemintamakanandancenderungkepadakenikmatan

-kenikmatan dunia seperti;makan,minum,menikah dll

kekuatan inidisebutdengan al-nafs al-bahimiyyah yang

berada dijantung (al-kabid).ketiga tingkatan initentu

memilikigradisiataupun tingkatan-tingkatan,tingkatan

terendah ada al-nafs al-bahimiyyah lalu al-quwwah al-

syahwatiyyahsebagaitingkatanpertengahandantingkatan

tertinggiadalahjiwaannathiqahmanusiatertinggiadalah

iayangdikuasaiolehkekuatanberfikirnya,namunketika

manusiadikuasaiolehkekuatan-kekuatanyanglainmaka

derajatnyapunmenjadirendah.Kondisijiwamanusiabisa

terpengaruholehwatakaslimanusiadanjugalingkungan

sekitar, sehingga jiwa perlu dilatih dan melakukan

pembiasaan terhadap hal-halyang terpuji.Jiwa adalah

substansipenerimabentukyangcukupsempurnadariraga,

sehinggatidakbisadisebutdenganaksidenraga,sehingga

tidakmungkinmemuataksidenlain,karenaaksidentidak

berdirisendiri,hanyabergantungpadasubstansi.Dalam

penangkapan,jiwamampumenangkapsesuatuyangtidak

bisaditangkapolehinderamanusia,sepertitigadimensi,

bentukPanjangdanpendek.

D.KonsepJalanTengah
KonsepakhlakyangdibawakanolehIbnuMiskawaih

tentunyaberbasispadadoktrinjalantengah.Iamemberikan

pengertian jalan tengah adalah sebuah keseimbangan,

moderat,harmoni,utama,muliaatauposisitengahantaradua

ekstrem. Namun Ibnu Miskawaih berkeyakinan bahwa

keutamaanakhlakharusdiartikansebagaiposisijalantengah.

Konsep jalan tengahdalam BahasaInggrisdikenaldengan

istilahTheDoktrinoftheMeanatauTheGoldendiperkenalkan

olehIbnuMiskawaih.Iamemberikanpengertianbahwajalan

tengah adalah sebuah bentuk keseimbangan, moderat,

harmoni,utama,muliaatauposisitengahantaraduaekstrem.

Iacenderungberpendapatbahwakeutamaanakhlaksecara

umum bisa diartikan sebagaiposisijalan tengah antara
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ekstrem kelebihandanekstrem kekuranganmasing-masing

jiwamanusia.

Hal ini merujuk kepada pemikirannya yang

menempatkan jiwa dalam tiga tingkatan,yaitu:Jiwa al-

bahimiyyah,al-quwwah al-ghadabiyyah dan Al-Quwwah Al-

Nâtiqah.Menurut Ibn Miskawaih,posisitengah jiwa al-

bahimiyyahadalahal-Iffahyaitumenjagadiridariperbuatan

dosa dan maksiatsepertiminum alkoholdan melakukan

hubungan seks diluar nikah dan lain lain.Menurut Ibn

Miskawaih kebaikan disiniesensinya merupakan kebajikan,

jadikebaikan dan kebajikan disiniesensinya hampirsama,

maknakebajikanadalahtitiktengah,sebabletaknyadiantara

duakehinaandanpadaposisiyangpalingjauhdarikehinaan

itu.Sebabitujikakebajikanbergesersedikitsajadariposisinya,

lalukeposisiyanglebihrendah,makakebajikanitumendekati

salahsatukehinaan,danmenjadiberkurangnilainyamenurut

dekatnya ia darikehinaan yang dicenderunginya.Dalam

kehidupansehari-hari,kitasebagaimanusiaberupayauntuk

menjadiseorangyangdermawansebabituadalahhalyang

baik,namun ketikadermawan tersebutberadapadaposisi

ekstrem berlebihmakahalituakanmenghancurkandirisendiri.

Dalam dirimanusia,Ibnu Miskawaih menjabarkan

bahwa selain terdapattubuh (raga/jism),terdapatsesuatu

yang tidak bisa dikatakan sebagaitubuh dan bukan juga

aksiden tubuh.Ia pada wujudnya dan tidak membutuhkan

kekuatanlainnya,dantidaklahbisaditangkapolehjasmani

manusia,inilahyangdisebutdenganjiwayangdisampaikan

olehIbnuMiskawaih,

Sehinggasikapdermawanyangsemulabersifatbaik,

akan berubah menjadihalyang buruk pada dirisendiri.

Sehinggabisadikatakanbahwakebaikanitumerupakantitik

tengah,sebabletaknyadihimpitdiantaraduakehinaanyaitu

posisipaling jauh dariposisinya yakniposisiyang tidak

sempurna.Sebagiankebaikanadayangdijiwa,adayangdi

tubuh,danadajugayangdiluarkeduanya.Diantarakebaikan-
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kebaikanituadayangdipiliholehdirisendiri.

Tabel1:IlustrasiJalanTengah

Keutamaan akhlak secara umum dapat diartikan

sebagai posisi tengah ekstrem kelebihan dan ekstrem

kekuranganmasing-masingjiwamanusia.Keutamaanakhlak

secaragarisbesardiartikansebagaiposisitengahekstrem

kelebihan dan ekstrem kekurangan masing-masing jiwa

manusia.Posisitengahdatabernafsuadalahiffah(menjaga

kesucian diri)yang terletak antara mengumbarnafsu (al-

syrarah)danmengabaikannafsu(khumudalsyawah)posisi

tengahdayaberaniadalahsyaja’ah(keberanian)yanghalini

terletakantarapengecut(aljubm)dannekad(altahawwur).

Posisiposisiiniseringdisebutdengankatamoderat,harmoni

dan utama di antara ekstrim berlebihan atau ekstrim

kekurangandarijiwamanusia.Sebabposisiinimerupakan

jalanlurusdanmenjadiprinsipumum sifatkeutamaan.



50

Sehinggaketikahalinicondongkesatuekstrim makaia

menghilangkan sisi-sisikeutamannya.Dalam dirimanusia

terdapatjiwayangtidakmampudiinderaiolehmanusia,jiwa

iniselaludilingkupiolehduaekstrim:ekstrim berlebihandan

kekurangan.Ketikaekstrim kekuranganinimembesarpada

jiwarasionalmakaakanmenimbulkankedunguan,namunjika

ekstrim kelebihanyangmendominasimakaakanmelahirkan

kelancangan atau bahkan kesombongan daridirimanusia,

layaknyajikajiwabahimiyahlebihmendominasikeekstrim

kekuranganakanmenciptakansikapdinginhati,namunsaat

mendominasike kelebihan maka akan menghasilkan sifat

tamakdanrakus.

Tabel2ContohTitikTengahdalam kehidupan

seharihari67

67AbdulHakim,FilsafatEtikaIbnMiskawaih,JurnalIlmuUshulludinVol.13
No.2SSN1412-5188,Juli2014hal.154
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Dalam bagan di atas cukup menjelaskan bahwa

sebenarnyakeutamaanitumerupakansikappertengahandi

antaraduasikap.DisisilainmenurutIbnMiskawaihsegala

sesuatu haruslah berlandaskan kepada syari’atyang telah

banyakmengaturdanmenjelaskannya.Sebabdenganteoriini

membantu manusia untuk bisa mencapaikeutamaan dan

melahirkan kebahagiaan.Halinimembuktikan bahwa Ibnu

Miskawaihtidaksemata-matamengambilteoriinidarifilsuf

Yunani.

Menurut Ibnu Miskawaih bahwa terdapat empat

keutamaanakhlakutama(al-fadilat)yaitukebijaksaanatau(al-

hikmah)dan ada keberaniaan yang disebutdengan (as-

syaja’ah)dankesuciaandiri(al-iffah)dankeadilan(al-adalat)

yangmenjadiindukdariberbagaiperangaiataubentukakhlak

cabang yang lainnya.Agarmendapatkan keutamaan atau

fadilahmakaketigapotensiyangadadidalam dirimanusia

harus digunakan secara adil,pertengahan atau seimbang.

Sehingga keadilan adalah sebuah kesempurnaan dan

pemenuhan ketiga keutamaan tersebut hal ini yang

menghasilkankeseimbanganantarajiwanatiqah,ghadabiyyah,

danbahimiyyah.Keseimbanganiniadalahsebuahcaradalam

penyatuan bahwa prinsip utama hidup didunia adalah

penggantiataubayangandarikeesanAllahSwt.

Akhlak pertengahan atau dengan kata fleksibel,ini

memberikan ruang kepada manusia untuk dapat terus

menerusdigunakanuntukmenjawabsegalapersoalanyang

ada di zaman sekarang tanpa menghilangkan nilai-nilai

esensialdarikeutamaanakhlakdenganadanyadoktrinjalan

tengahinimanusiatentunyatidakakankehilanganarahdalam

kondisiapapun,sebab inimerupakan doktrin yang bersifat

relatif,iamampuberkembangseiringperkembanganzaman

dankapasitasnya.Namunperludigarisbawahibahwauntuk

mendapatkansikapmoderatataujalantengahmanusiatetap

menggunakanakalataudimensifilsafatdansyariatsebagai
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fondasipenyandangnya.

E.KebaikandanKeburukanMoral

IbnuMiskawaihmenjelaskanbahwaadafaktor-faktor

yang melekatpadasetiap dirimanusiayaitukebaikandan

keburukan.Kebaikanmerupakanhalyangdapatdicapaioleh

manusia dengan berupaya dan dengan halyang berkaitan

dengan tujuan diciptakannya manusia,kata Ikhtiyar,yang

berartimemilihataukepemilihan.Secaraleksikal,katakhayr

yaituapasajayangdipilihatauyangdikehendakimanusia.

Maka,apasajayangdiinginkanmanusiaadalahbaik,dengan

katalain,kebaikanyaitusesuatuatautindakan-tindakanyang

berasal dari pilihan dan keinginan manusia.68 Kebaikan

merupakansebuahkemauandanupayanya,ataupunberupa

kemalasandankeengganannyamencarikebaikan.Parafilsuf

terdahulumembagikebaikandalam beberapakategori,yaitu:

karenasebagaikebaikanitudikategorikansebagaihalyang

mulia, sebagian terpuji, bermanfaat, dan sebagian lagi

kebaikanyangmasihberbentukpotensi.69

MenurutIbnMiskawaih,kebaikanadalahsuatukeadaan

dimanakitasampaipadabatasakhirdankesempurnaanwujud,

kebaikanbisadiartikansebagaisesuatuyangumum danjuga

khusus.Sehinggakebaikaninibergradasidansemuakebaikan

itu terdapatkebaikan mutlak yang identik dengan wujud

tertinggi.Kebaikan yang sering disebutsebagaikebaikan

terakhirinilahyangdinamakankebahagiaan.Dengandemikian

68 M.T Mishbah Yazdi,FilsafatMoralSebuah Pengantar,(SadraPress:
Jakarta,2019)hal.64

69 Ibn Miskawaih,Menuju Kesempurnaan Akhlak:Buku DarasPertama
tentangFilsafatEtika,diterjemahkanolehHelmiHidayatdariTahdzibal-Akhlak,
(Bandung:Mizan,1999),h.40-41.
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antarakebaikandankebahagiaandapatdibedakan.Kebaikan

mempunyai identitas tertentu yang berlaku umum bagi

manusia.Sedangkan keburukan menurut Ibnu Miskawaih

beradadiujung-ujungtitiktengahtersebut,sehinggaKetika

sesuatu yang baiksudah ekstrem kiriatau ekstrem kanan

maka kebaikan tersebutbisa menjadisebuah keburukan.

Sehinggakebaikandankeburukantergantungpadatitiktengah.

Dalam memandang konsep baikdan buruktentunya

banyakaliranberbedapendapat.AliranSosialismemisalnya

beranggapan bahwa baik dan buruknya suatu perbuatan

berdasarkanadatistiadatyangberlakudandiyakiniteguholeh

setiap masyarakat. Sehingga segala sesuatu yang

bertentangandengankepercayaansatukelompokmakabisa

disebut sebagai sebuah keburukan. Berbalik dengan

pandangan aliran Hedonisme,mereka beranggapan bahwa

suatutindakanyangkenikmatanduniawinyatinggimakahal

tersebut bisa dikatakan kebaikan,namun ketika tingkat

kesengsaraan lebih tinggi maka perbuatan tersebut

digolongkan dalam kategori buruk. Menurut Epicurus

berpandanganbahwatidakadakebaikandalam hidupkecuali

kebahagiaan dan tidak ada keburukan selain penderitaan.

Konsepbaikdanburukselanjutnyadisampaikanolehaliran

Intuisisme.

Intuisi merupakan kekuatan batin yang dapat

menentukan sesuatu yang baik dan buruk dengan sekilas

pandangtanpamelihatbuahdanakibatnya,sebabaliranini

berpandanganbahwamanusiaitumempunyaikekuatanbatin

sebagaisuatuinstrumentyangdapatmembedakanperbuatan

yangbaikdanburukdengansekilaspandang,dengansekilas

kitamampumenetapkanputihhitamnyasesuatudandengan

hanyamendengarsekilassuaradapatmenyatakanbahwaia

merduaatautidak.

Aliraninijugaberanggapanbahwaperbuatanyangbaik
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itu adalah perbuatan yang sesuatu dengan penilaian yang

berikanolehhatinuraniataukekuatanbatinyangadadalam

dirinya.Selanjutnya aliran Utilitarianisme,aliran inimelihat

suatuperbuatanyangbaikketikaperbuatanitubermanfaat,

sehinggatolakukurperbuatanituterletakpadakegunaannya.

TerakhirpandanganIslam mengenaikebaikandankeburukan,

dalam Islam untukmengetahuiataubahkanmenentukannilai

danburuknyasuatuperbuatanbersumberkepadadua,yaituAl-

Qur’andanhadistNabiMuhammadSaw.

Dalam kedua pegangan tersebut banyak dijumpai

pembahasan mengenaikebaikan dan keburukan,beberapa

istilahinimisalnya:al-hasanah,thayyibah,khairah,karimah,

mahmudah, azizah, dan al-birr. Al-hasanah menunjukan

sesuatuyangdisukaiataudipandangbaikdarisegiakal,hawa

nafsumaupunpancaindera.AllahSwtberfirmanyangartinya:

barangsiapayangdatangdengan(membawa)kebaikan,maka

baginya(pahala)yanglebihbaikdaripadakebaikannyaitu(QS.

alQashash:84).Kebaikandalam Islam inimeliputiaspekfisik,

akal,mental,jiwa,kesejahteraan baik didunia maupun di

akhirat,dalam Islam ukurankebaikandankeburukandarisuatu

perubahan itu didasarkan pada adanya kesadaran penuh,

kehendakdanjuganiatuntukmelakukanperbuatantersebut.

Didalam Islam sekalipun sebuah tindakan inidiukurbaik

buruknyaketikamelakukansebuahperbuatan,semisalorang

yangmemilikiniatbaiknamununtukmelakukanhaltersebutia

melakukannya dengan perbuatan yang salah sehingga

perbuataninidinilaisebagaisesuatuyangtercelaatauburuk.

F.PendidikanAkhlak

Ibnu Miskawaih membangun sebuah konsep

pendidikannyayangbertumpupadapendidikanakhlaksebab

dasarpendidikanIbnMiskawaihdalam bidangakhlakadalah

konsep pendidikan yang dibangun untuk meremuskan

terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong setiap

manusia untuk melakukan sesuatu secara spontan yang

menghasilkanperbuatanyangbernilaibaiksehinggamampu
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mencapaikesempurnaandanmemperolehkebahagiaansejati.

Ibnu Miskawaih menekankan pendidikan moral bagi

pembangunan manusia, karena sejatinya pembangunan

manusiaadalahpembangunanjiwadengankeutamaanharus

berbandinglurusdengankenikmatanjasmani,kekuasaandan

harta.

Kehidupan manusia bukanlah kehidupan zuhud dan

penolakan,melainkan kompromidan penyesesuain antara

tuntutan jasad dan ruh.Darikonsep pendidikan akhlakini

memberikan pelatihan sejak dinikepada manusia untuk

bagaimana seharusnya bersikap dan mengambilsebuah

tindakan.Pelaksanaanpendidikanakhlakmerupakanhalyang

cukupesensidalam penerapannyamengingatetikamerupakan

asasdasarbagimanusiadalam mengaturhubungandengan

Tuhan.

Pendidikan akhlakdalam pandangan Ibnu Miskawaih

dalam prosespelaksanaannyadilakukan dengan ta’dib dan

sederhana,halinidilakukansebagaibentukusahaperesapan

danpenamaanadab/sopansantunyangditanamkandalam

prosespendidikan.Pendidikanetikaakanberpeluangbesar

dalam membentukkehidupanmasyarakatyangdinamispenuh

dengankerukunandankedamaian.70

Pendidikan akhlak terbagimenjadidua bagian,yaitu

Pendidikan akhlakrasionaldan pendidikan akhlaktasawuf.

Pendidikan akhlak rasionalmerupakan konsep pendidikan

yangmampumerangsangdanmenumbuhkankreativitasdan

inisiatif,sedangkan pendidikan tasawufmerupakan konsep

pendidikan untuk melatih jiwa dengan kegiatan bertujuan

membebaskanmanusiaterhadapkeduniawaandengantujuan

mendekatkandirikepadaAllahSwt.Konseppendidikanakhlak

tasawufseringkalidipandangkurangmemberikanmotivasi

untuk bersikap kreatif,aktifdan dinamis.Kehadiran Ibnu

Miskawaihdianggapsebagaitokohfilosofklasikbermazhab

70Muhtadi,H.KonsepPendidikanAkhlakPerspektifIbnMiskawaih.
Sumbula :JurnalStudiKeagamaan,SosialDanBudaya.1(1),2016
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pendidikanakhlakrasionalsehinggapendekatan-pendekatan

yangdilakukanolehIbnuMiskawaihadalahdengankonsep

rasionalitas.Pendidikan yang ditawarkan pertama adalah

sebuah syariatsebagaifaktorpenentu pendidikan karakter

untukmemperolehsebuahkebahagiaan.

Pembahasan pendidikan akhlak menurut Ibnu

Miskawaih berkaitan dengan beberapapembahasan,antara

laintentangprinsip-prinsipetika,karakterdankehalusanbudi

bahasa,kebaikan dan kebahagiaan,keadilan,cinta dan

persahabatan,dankesehatanjiwa. Miskawaihberanggapan

bahwapendidikanakhlakbertujuanuntukmendorongmanusia

agar bisa bertingkah laku yang baik agar mencapai

kebahagiaan (as-sa’adah) sehingga orang yang berakhlak

muliaadalahorangyangberbahagia.Orangyangbaikadalah

orangyangselaraspikirandanperbuatannyaketikamelakukan

perbuatanbaik.

Dalam menanamkan pendidikan karakterIslamiIbnu

Miskawaih mengemukakan karakter-karakter seperti

kebijaksanaan(al-hikmah)menurutnyakebijaksanaanadalah

sebuahkeutamaanjiwarasionalyangmengetahuisegalayang

maujud (yang ada) baik yang bersifat ketuhanan atau

kemanusiaan.Dengankarakterinimanusiamampumengambil

keputusanantarayangwajibdilaksanakandenganyangwajib

ditinggalkan.Posisial-hikmahberadapadaposisipertengahan

antarakelancangandankendungan.Haliniberimplikasipada

sifatsederhanadandermawansetiap manusia.Pendidikan

akhlak yang dibawakan oleh Ibnu Miskawaih mampu

memberikankekuatanpadasetiap manusiauntukmenjaga

kesucianataumenahandiri,karakteriniakanmunculsaat

manusiabisamengendalikannafsunyadanmengedepankan

pikirannya.Manusiayangmemilikikarakteral-iffatmakaia

mampu mengendalikan nafsunya,dan mampu melakukan

pilihanyangbenarsehinggabebasdantidakdikuasaioleh
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nafsunyasendiri.71

Dalam perspektifpsikologismanusiaterdiridaritiga

unsurpenting,yaituego,ide,dansuperego,haliniselaras

dengan apa yang dikatakan oleh Islam bahwa manusia

memiliki tiga unsur tersebut, yaitu nafs amarah, nafs

lawwamah dan nafs muthmainnah.Ketiganya merupakan

unsurhidup yang ada dalam manusia yang akan tumbuh

berkembang seiring perjalanan dan pengalaman hidup

manusia,sehingga untuk menjaga keselarasan inimaka

sangatdibutuhkan pendidikan akhlak yang harus diberikan

orangtuakepadasetiapanaknya.

Dapat disimpulkan bahwa garis besar konsep

pendidikanetikadalam perspektifIbnuMiskawaihmerupakan

sebuahtatananprosespembentukanpribadisusila,berwatak

yangdaripadanyaberperilakuluhur,atauberbudipekertimulia

melaluiprosespendidikanyang dilakukansejakdinisebab

pembicaraanmengenaietikatidakdapatdarisatuaspeksaja.

NilaipendidikanIbnuMiskawaihdapatdisebutsebagai

keutamaan jiwa manusia dalam pencapaian kebahagiannya

danjugatermasukkedalam bagiankebajikanjiwamanusia,

sepertikearifan yang mendorong manusia untuk mencari

pengetahuanyangbenar,laluterdapatunsurkesederhanaan

yang merupakan bagian dari aktivitas jiwa yang harus

dikendalikandenganjiwaberpikir,tidakmenentangapayang

telahdiputuskanolehjiwaberpikir,danadaunsurkeberanian

yaitudisaatamarahmanusiamemadaimakajiwakebajikan

sabaryangdapatdiiringidengansikapberani.

71Suwito,FilsafatPendidikanAkhlakIbnuMiskawaih,(Yogyakarta:Belukar,
2004)hal.100
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BABIV

ANALISISNILAIETIKAIBNUMISKAWAIHTERHADAPTINDAKAN

EUTHANASIA

A.EuthanasiaSebagaiSolusiMelepaskanPenderitaanDan
MendapatkanKebahagiaan.

Perkembangan jaman sudah tidakdapatdibendung
lagi,berbagaiaspek mulaimenghasilkan berbagaivarian
teknologigunamembantukeberlangsunganhidupmanusia.
Salahsatuaspekyangtidakterlepasdarikehidupanmanusia
adalahaspekmedisyang kerap membantumanusiaagar
tetap bisa bertahan atau bahkan melanjutkan hidup.
Euthanasia merupakan sebuah buktiperkembangan dunia
medisdalam memahamikehidupan manusia kinimenjadi
polemik diberbagaikalangan.Islam sebagaiagama yang
secara jelas menolak adanya konsep pembunuhan atau
dengankatalainmenghilangkankehidupanmanusiasengaja
maupuntidaksengajasebabkehidupanmerupakansesuatu
yang berharga yang dimilikioleh setiap manusia,namun
dalam beberapa kondisitertentu kehidupan akan menjadi
menyakitkan dan tidakmungkin untukdipertahankan lagi.
Euthanasiayangberartimatisecarabaik,ataumatisecara
tenang biasanya penderita yang melakukan euthanasia
sepertiinitelahmenderitasakitberat.72

Dalam perkembanganduniakedokteransenantiasa
diikutioleh berbagaimacam rintangan dan tantangan.
Menurut Frans,beberapa tantangan etika kedokteran
meliputi; penetapan norma-norma etika kedokteran,
otonomipasien,janinmanusiadaneuthanasia.73Walaupun
tindakan euthanasia menimbulkan dilemma etika dan
problem hidupyangcukupkompleksnamuntindakanini

72 TarmiziTaher,MedicalEthics;ManualPraktisEtikaKedokteranUntuk
Mahasiswa,Dokter,danTenagaKesehatan,(Pt:GramediaPustakaUtama:Jakarta,
2003)hal.49

73 TarmiziTaher,MedicalEthics;ManualPraktisEtikaKedokteranUntuk
Mahasiswa,Dokter,danTenagaKesehatan,(Pt:GramediaPustakaUtama:Jakarta,
2003)hal.64
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menjadipertimbangan untukbisa menjadisolusidalam
mengakhiripenderitaan.Pembahasanmengenaimasalah
kematian,bidang medis membagiproses kematian ke
dalam tiga cara:pertama,orthothanasia ialah proses
kematiansecarawajar,sepertiprosesketuaan,penyakit
dan sebagiannya. Kedua, dysthanasia ialah proses
kematianyangtidakwajar,sepertipembunuhan,bunuhdiri
dansebagiannya.Ketiga,euthanasiaialahproseskematian
karenabantuandokter(medis).74Padapenelitianinipenulis
memfokuskanpembahasankematiandarisegieuthanasia
denganmelihatdanmengkajinilaimoralyangdijelaskan
oleh Ibnu Miskawaih. Dalam Islam sendirikematian
merupakansesuatuyangtidakbisadihindaridanmenjadi
sebuah kepastian bagisetiap manusia,sehingga tidak
heranjikaAl-Quranbanyakmembahastentangayat-ayat
kematiaan,dalam Al-Qurankuranglebihterdapat35ayat
yangmembahasperihalkematiandengankatamaut.75

Secara makna euthanasia bisa dikategorikan
sebagaikematian yang melampuitakdirdan kehendak
AllahSWT.Euthanasiabanyakdilakukanpadapasienyang
tidakmemilikiharapansembuhsecaramedis,padakamus
kesehatan menjelaskan euthanasia adalah tindakan
mencabutnyawaseseorang,mengakhiridengansengaja
kehidupan secara tenang dan mudah untuk mengakhiri
penderitaan.Penderitaanadalahsesuatuyangpastiyang
akan dirasakan oleh manusia, sebab dalam Islam
penderitaantidakdatangbegitusaja,iadatangdarihasil
tindakanyangkitaambilsaatmenghadapipersoalanhidup,
dalam pendekatantafsirIslam didapatibahwadalam Qs.Al
-Baqarah;177,memilikipenjelasanbahwaberhasilmelalui
penderitaan merupakan salah satu contoh kebajikan
sempurnadarisisiyanglahirkepermukaan,tidaksebatas
ritualitas saja76. Kenikmatan dan penderitaan adalah

74 H.R Siswosudarmo,Euthanasia,Bagaimana Sikap Seorang Dokter’,
makalahpadaSeminarsehari,AborsidanEuthanasiadariSegiMedis,danPsikolog,
Yogyakarta:24November1996,hal.34

75M.FuadAbdulBaqi,Mu’Jam MufahrosLiAlfadzal-Quranal-Karim (Mesir:
Matba’ahDarulKutub,1945)hal.678
76MuhammadQuraishShihab,WawasanAl-Quran,(Bandung;Mizan,2002)hal.469
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sesuatuyangtidakbisaditolakrealitasnyaolehmanusia.

Penderitaan adalah apa yang kita persepsikan
sebagairasamenyiksa,menyakitkan,pedih,tidaknyaman
danrasatidakenaklainnya.Salahsatupenderitaanyang
dialamibanyakorangadalahmerasakansakitditubuhnya.
Ketikasakityang dialamiolehseseorang sudahberada
padapuncakkesakitanyangamatparahterdapatbeberapa
orangyangmemilihuntukmengakhiripenderitaanmereka
denganbentukTindakaneuthanasia.WalaupunTindakan
euthanasiamasihmenjadiperbincanganbanyakkalangan
bahkansekilasmencederainilai-nilaiagama,namunperlu
disadaribahwaadaorang-orangyangberkeyakinanIslam
yangmemohonuntukdilakukannyaeuthanasia.Sakityang
dialamioleh manusia sejatinya memberikan pelajaran
hidupatasapayangtelahialakukansemasahidupnya.

Sakitpada tubuh manusia memang sering kali
memberikan dampakpada kondisijiwa seseorang atau
bahkan sebaliknya,orang yang merasakan sakitmagh
misalnya,secara medis dapat dilihat bahwa kondisi
penderitamaghbisadisebabkankarenastressataukondisi
pikiranyangtidaktenangataubahkanmemilikikecemasan
tingkattinggi.Alih-alihbanyakyangmengutukpenderitaan
yangdimilikiolehmanusia,Nietzschebahkanmemberikan
nasihatbahwapenyakitdapatsecarafilosofismendalam
sejauh menggambarkan vitalitaskehidupan secara lebih
eksplisitsebabNietzschemenjadikanpenderitaansebagai
tunggakan untuk memasuki surga penghayatan
filosofisnya.77 Dari hasil perenungannya Nietzche,
penderitaanyangkitaalamimampumemberikandampak
religiousterhadapdirisendiri.Dalam FilsafatJiwa,jiwadan
tubuhitusalingberinteraksiwalaupunberbedagradasinya.
Sehingga ketika jiwa atau tubuh yang mengalami

77Ken GemesdanJoh Rucardson(Eds)(2013).TheOxfordHandbookof
Nietzsche.(OxfordUniversityPress).Hal.67
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penderitaan maka satu sama lain akan merasakan
dampaknya. Ibnu Miskawaih menyampaikan bahwa
manusiahanyaakanmelakukanduahal,yaitukebaikandan
kejelekan.

Kebaikanmerupakanhalyang dapatdicapaioleh
manusia dengan melaksanakan kemuannya sebab hal
itulah yang mendorong manusia kepada tujuan dirinya
diciptakan,sedangkankejelakanitusendirisegalasesuatu
yang menjadipenghambatmanusia mencapaikebaikan,
entah hal ini berupa kemauan dan upayanya atau
kemalasan dalam menggapaikebaikan.78 lalu apakah
pengambilan tindakan euthanasia adalah bentuk
penyelesaiandalam mengakhiripenderitaanyangdialami
olehmanusia?

Etika Ibn Miskawaih yang memperkenalkan teori
jalan tengah atau yang sering dikenaldengan etika
kebajikan.dengan menggunakan teoriinipenulis akan
menjabarkan posisi euthanasia sebagai penyelesaian
dalam mengakhiripenderitaanmanusia.Moralatauakhlak
adalah suatu sikap mental (halun li an-nafs) yang
mengandungdayadoronguntukberbuattanpaberpikirdan
pertimbangan.79 Sikap mentalinidapat dikelompokan
menjadidua:adayangberasaldariwatakseseorangdan
adajugayangberasaldarikebiasaanataubuahdarilatihan
diri,manusiasebagaimakhlukdenganberbagaimacam
daya,menurutIbnuMiskawaihdalam setiapdirimanusia
terdapattiga daya,yaitu:1.)daya bernapsu (nafs al-
bahimiyah)jikadiartikandayainimerupakandayayang
begiturendahpadatingkatandayamanusia,2.)dayaberani
(nafsal-sabu’iyah)dan3.)dayaberpikir(nafsal-natiqah)

78 AbudinNata, PemikiranParaTokohPendidikanIslam,(Jakarta:Raja
GrafindoPersada,2000)hal9.

79MuhammadYusufMusa,Bainal-Dinwaal-Falsafah(Kairo:Daral-Ma’arif,
1971)hal.70
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dayapenyempurna.80

Manusiamemilikiperilakukhasyangsejatinyatidak
dimilikioleh makhluk lainnya,perilaku inimunculdari
proseskemampuanberpikirnyasehinggaketikamanusia
mampu mengembangkan daya berpikirnya dengan baik
maka potensikesempurnaan manusianya semakin baik
sebabmanusiapalingbaikadalahmerekayangmampu
melakukan tindakan yang tepat bagi dirinya dengan
mempertimbangkansyarat-syaratsubstansinya.EtikaIbnu
Miskawaihmenjelaskanbahwa.

Setiap statementetika dan hukum mengandung
konsep-konsepseperti:harus,tidakboleh,wajib,dilarang
dansemacamnyayangbisaberadasebagaipredikatdalam
proposisi.Pengetahuanetikadapatdijelaskanmelaluidua
kalimat(a)imperatifsebagaimanadijumpaidalam Al-Quran
dan(b)yaitubentukdeklaratifatauproposisilogisyang
memiliki subjek dan predikat atau anteseden dan
konsekuen,inibanyakdigunakandalam sejumlahayatdan
riwayat.Perlu diketahuibahwa proposisi-proposisietika
dan hukum hanya tunduk pada kecenderungan dan
keinginanataupadaseleradanopinipribadidankomunitas,
sehingga tidak ada pengakuan atas prinsip-prinsip nilai
yang universaldan permanen.Dan tentunya proposisi-
proposisi etika dan hukum tidak bergantung pada
kebutuhan dan kondisiruang waktu yang berubah-ubah
sehingga tidak masuk dalam rana pembuktian rasional
demonstratife,pembuktiaan yang hanya berlaku pada
proposisiyangbersifatuniversal,permanendanniscaya.

Proposisi-proposisinilaisepenuhnyaadalahrelatife;
tidakberlakuumum padasemuaindividudantidakmutlak
sepanjang waktu. Berdasarkan HEXACO Personality
Inventorybahwatindakaneuthanasialebihdiperhitungkan
kepadamerekayangsudahberusiatuaketimbangpara
pemohoneuthanasiayangmasihterbilangmuda.Halini
bermuara daripandangan masyarakattentang usia tua

80IbnuMaskawaih,TahzibulAkhlak,(Beirut:Darulal-Kutubal-Ilmiyah,1985)
hal.14
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yangmenjadifaktordalam mempengaruhitindakanmedis
dansikapeuthanasia.81pemikiraniniselarasdengankajian
etika aliran utilitarian yang mengedepankan aspek
rasionalitasdanjelas,denganprinsipyangjelasdanlogis
akanmempermudahmanusiadalam mencarikebahagiaan.
Menurutpenganututilitarianklasikbahwatindakanharus
dinilai benar dan salah hanya demi akibatnya saja
(consequences)tidak dengan hallainnya sebab motif
manusiatidaklahpentingsebabtidakmampudiukuratau
diukur,berbedahalnyadengantindakanyangbisadiukur.

Dan terpenting adalah suatu kebijaksanaan atau
tindakan yang dinilai baik secara moral ketika ia
menghasilkanlebihbanyakmanfaat.haliniselarasdengan
hasil investigasi dari Onwuteaka-Philipsen yang
menyatakan bahwa temuan frekuensiyang lebih besar
euthanasiadilakukandenganpasienyangsudahtua.

Tabel3HasilAppendixonEuthanasia.82

Manusia akan mendapatkan kebahagiaan ketika ia

81Allen,J.J.,Chavez,S.S.,DeSimone,S.S.,Howard,D.D.,Johnson,K.K.,
LaPierre,L.L.,&Sanders,J.J.(2006).Americans'attitudestowardeuthanasiaand
physician-assistedsuicide,1936--2002.JournalofSociologyandSocialWelfare,
33(2),Hal.23.

82Allen,J.J.,Chavez,S.S.,DeSimone,S.S.,Howard,D.D.,Johnson,K.K.,
LaPierre,L.L.,&Sanders,J.J.(2006).Americans'attitudestowardeuthanasiaand
physician-assistedsuicide,1936--2002.JournalofSociologyandSocialWelfare,
33(2),Hal.23.
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mampu melahirkan sebuah tindakan yang berasal dari
pertimbangan akal,sehingga tolak ukurdarikebahagiaan
seseorang disaatia mampu menjadikan akalsebagaialat
untukmenyeleksisetiaptindakanyangialakukan.Euthanasia
bisasajadiputuskanolehkeluargapasiennamuntindakan
moralhanyabisadinilaidarihasiltindakanpasientersebut
sebabhalinimengarahpadakondisijiwaseorangpasienyang
memilihdanmengambiltindakaneuthanasiasebabkebaikan
merupakanhasildaritindakanpersonalitusendiribukanhasil
darioranglain.Setiapindividumemilikihakdankewajibanatas
kebahagian diri sendiri,sehingga manusia wajib dalam
mengejarsetiapkebaikanyangmemberikankeuntunganpada
dirinya.Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa tindakan yang
baikdanpenderitaanadalahhalyangtidakbisadihindariatau
bahkan ditolakoleh manusia,namun hampirsemua orang
inginterbebasdanjauhdaripenderitaan,terlebihpenderitaan
aksidental.

Namun kesempurnaan manusia terletak pada
kenikmatan spiritual,lalu apakah tindakan euthanasia ini
mendorong manusia untuk bisa mendapatkan kenikmatan
spiritualataudengankondisifisikyangtersiksaadalahsebuah
jalan untuk mendapatkan kenikmatan spiritual? Setiap
tindakanyangdidasaripadabentukIkhtiar(freewill)tentunya
bernilai,berbedaketikatindakantersebutberasaldaripaksaan
(majbrur) maka tindakan initidak sama sekalibernilai.
Tindakaneuthanasiaaktifdanpasifmenitikberatkanpada
permintaanlangsungolehpasien,sehinggapermintaanyang
dilakukanolehpihakkeduatidakbernilaikarenatidakdatang
langsung darisipasien,seorang yang ingin melakukan
tindakaneuthanasiaperludilihatapakahiaadalahorangyang
bahagiayangtidaktakutdantidakmengalamikesulitanketika
iasedangmerasakanpenderitaansebabiatidakterpengaruh
dantidakterbiasabersedihhatidanjugaiatidakterpengaruh
olehkesulitandankepahitanyangditimbulkanolehkondisi
aksidentalkarenaorangyangbahagiamampumengendalikan
nasibburukyangiaalami.

Manusia yang tersusun dari dari dua kebajikan
senantiasamampumenyerupaimalaikatkarenaterdapatruh
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ruhbaikdidalam dirinya,ataubahkanmenyerupaibinatang
karena manusia tersusun daribentuk fisik.Kesempurnaan
manusia ketika ia mampu memposisikan akalsebagaihal
utamadalam mengendaraikehidupanini,karenakebaikandan
kebajikanesensinyahampirsamasehinggakebajikanadalah
titiktengah.

Secaralogikaberdasarkankonteksperkembanganilmu
pengetahuan,konsepeuthanasiaadalahsebuahhalyangperlu
dipujidan dihargai,sebab konsep inimengajarkan kepada
manusia untuk menyelamatkan dirinya daripenderitaan.83

Namunakanmenimbulkanpermasalahanketikaeuthanasia
didasarkan pada konteks hukum dan agama. Antara
pembunuhandankematiantentunyatidakakanterlepasdari
konsepeuthanasiakarenakeduahaltersebutsangatberkaitan
erat. Moralitas bertumpu pada keadilan dan memiliki
keselarasansemuasifatutama:berani,sederhanadanjuga
arif.

Ketika euthanasia berada pada titik tengah diantara
penderitaandanpemaksaankebahagiaanmakahalinimenjadi
persoalan.Penderitaanfisikyangdialamiolehmanusiabukan
menjadibentukakhirdarisegalanya.

Tabel4.IlustrasiTitikTengahpadaEuthanasia

Sebuah tindakan akan bernilaiketika dihasilkan oleh daya
rasionalitas yang mampu mendorong manusia untuk
mendapatkankebahagiaan.Sekalipunteorikebahagiaanyang
dimilikioleh Ibnu Miskawaih adalah gabungan darikedua
tokoh besarfilsafat.Euthanasia bisa saja dinilaisebagai
seuatutindakanyangmengandungunsurkebaikan(al-khair)

83AmriAmir,BungaRampaiHukum Kesehatan,(Jakarta:WidyaMedika,
1997)hal.42
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ketikahalinidiambildarihasilperenungansipasiendengan
mengedepankan nilai-nilairasionalitas,suatu tindakan tidak
bisadikatakanbaikketikatindakantersebutlahirdaripaksaan
yang bukan kehendak dari orang tersebut. Sakit yang
memerlukan pertimbangan euthanasia adalah sakit yang
memilikipeluang keciluntuk sembuh dan kerugiaan yang
banyak ditimbulkan,sepertiorang yang telah lama koma,
kanker stadium akhir,autoimun dll.Dalam pengambilan
tindakaneuthanasiapasiftidakhanyadilakukanbegitusaja,
melainkanmemperhatikanbeberapavaribelyangmendukung
euthanasia pasif dilakukan. Seperti; 1.) Harapan
menyelematkanhidup(Savinglife)tindakaneuthanasiapasif
dilakukanagarresikokematianbisadiminimalisirdengantidak
memberikan pengobatan medis kepada pasien yang telah
banyakmendapatkanpengobatan.Pemberhentianpengobatan
berupaalatmedisdanobat-obatanyangterusmenerusatau
disebutdenganpolypharmacymampumemberikandampak
burukterhadappasien,terlebihpadapasienyangsulituntuk
disembuhkan.84 2.) Keterbatasan alat medis (Medical
EquipmentLimitation)terdapatbeberapa penyakitlangkah
yangdideritaolehmanusiayangpengobatannyamasihbelum
ditemukan atapun alatmedisyang masih sangatterbatas,
sepertipenyakitatresia esofagus.85 Pada beberapa jenis
penyakityangpengobatannyabelum ditemukanmemberikan
dampakpsikologispadapasiendanjugakeluarganya.Disisi
lainpengunaanalatmedisyangberkempanjangannamuntidak
memberikan progress penyembuhan adalah sebuah usaha
yangkerapdihindari.Sepertipengunaanoksigenpadapasien
dengansaturasioksigendibawah80%.86 3.)ResikoFinansial
(Financialrisk) Dilemma akan tindakan euthanasia juga
dirasakanbagipasienyangtelahlamamengidappenyakityang
peluanguntuksembuhsangatlahminim sehinggapengobatan
tetap harus dilanjutkan, seperti pemasangan oksigen,

84 HendrojonoSoewono,PerlindunganHak-HakPasienDalam Transaksi
TerapeutikSuatuTinjauanYuridisSetelahBerlakunyaUndangUndangNomor29
Tahun2004.(Srikandi,Surabaya:2006)hal7

85 Keeling MJ,RohaniP.Modeling infectiousdiseasesinhumansand
animals,(PrincetonUniversityPress:2008)hal.56

86 DinasKesehatanDIY,ProfilKesehatanProvinsidiYogyakartaTahun
2017.(Yogyakarta:DinasKesehatanDIY,2017)hal.2
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perawatan rumah sakitdllyang menghabiskan dana tidak
sedikit. Euthanasia pasif mampu meminimalisir beban
ekonomikeluarga,melihatkeadaanekonomikeluargapasien
mendukung kebutuhan lebih dari satu orang, sehingga
pengeluaranpasiendapatdigunakanuntukkebutuhanhidup
sehari-hari. 4.) Pemahaman akan hikmah (Justice
understanding)pemahaman manusia akan hikmah adalah
sebuahkonsepdasaryangmampumempengaruhimanusia
dalam menjalanikehidupan,Ibnu Miskawaih yang memulai
pemabahsanetikanyadenganmenguatkanpondasijiwa.Jiwa
merupakanJauharrohaniyangkekaltidakakanhancurdengan
sebab kematian jasad, dan jiwa mampu menangkap
keberadaanzatnya.87Manusiayangterdiridarijasaddanjiwa
memilikiperananmasing-masing.Jiwayangtersusundaritiga
daya, yaitu daya berpikir, daya keberanian dan daya
keinginan.88 Darihasilproyeksijiwa inimenghasilkan sifat
kebajikan yaitu hikmah,keberaniaan dan kesederhanaan,
ketikatigasifatkebajikanberjalanseiramamakalahirlahsifat
selanjutnyayaituadil.

Ketikasetiapmanusiamampumengoptimalkanhalinimakaia
akanmampuberpikirkritis,cekatandalam menganalisajelas
dalam pemahaman dan kapasitas yang cukup.Hasildari
memahami hikmah adalah sebuah kebaikan dan juga
kebahagiaanyangakandirasakanolehsetiapmanusia.Dari
variable yang dihasilkan melaluipemahaman akan konsep
dasarakhlakIbnuMiskawaihmenghasilkankesimpulanbahwa
ada beberapa jenis penyakitdan juga pasien yang perlu
dilakukannyatindakaneuthanasiapasif.

Terdapattigajenispasien yang mengalamidilemma
issuessehinggamenjadikaneuthanasiapasifsebagaisolusi.
Pasienpertamaadalahmerekayangmemilikiriwayatkronis
namunbisamengurangiresikopenyakitdenganbantuanalat
medisyang memadainamun pasien memilikiketerbatasan
ekonomi,pasienkeduaadalahmerekayangmemilikiriwayat

87HasyimsyahNasution,M.A,FilsafatIslam,(GayaMediaPratama:Jakarta,1999)
hal.62
88HasyimsyahNasution,M.A,FilsafatIslam,(GayaMediaPratama:Jakarta,1999)
hal.64
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penyakitkronisdengankondisiekonomiyangcukupnamun
kendalayangdihadapiadalahketerbatasanalatmedisdalam
menyembuhkan penyakitnya seperti pada pasien atresia
esofagusonesofagektomiongastrotomidancancer.Terakhir
adalahpasienyangmemilikiriwayatbawaanyangsudahtidak
bisadisembuhkanlagidanmemilikiketerbatasanekonomi:hal
inibanyakpadapasienrampungotak.

Ketikaorang-orangyangmengalamisakitberattersebut
terus-menerusmenerimaobatdantreatmendarisangdokter,
lantas halinibukanlah sebuah pemaksaan untuk hidup,
sedangkanmanusiamemilikiotonom terhadapdirinyasendiri.
Disisilain halinimerupakan bentuk ikhtiarmanusia yang
sedangsakit,namunketikatubuhsudahtidakkuatmenerima
danmengambilhasildaripengobatantersebut,makahalini
justrumemberikanpenderitaankepadadirinya.Layaknyahasil
proses kemoterapi yang dirasakan oleh mereka yang
menderitakankerstadium akhir.

Dalam menghadapipenderitaan terdapat kelompok
orangyangmengalamilatarbelakangkehidupankeagamaan
yang terganggu,sehingga mereka meyakinibahwa karena
adanyapenderitaanbatinyangantaralainmungkindisebabkan
olehadanyasebuahmusibahyangmenimpamereka,konflik
batinataupunsebablainnyayangrumitdiungkapkansecara
ilmiah.89

Yangmenimbulkanperubahansikapterhadapagama
mereka,haliniberbeda dengan orang-orang sakit yang
menerimadanmeyakiniakanagamayanghidupdalam diri
mereka,orangyangfisiknyasakitnamunjiwanyasehatakan
tetapmemandangbahwasegalahaldenganpositif,mereka
cenderunglebihbanyakbersyukurterhadapapapunyangtelah
diberikan oleh Tuhan kepada mereka,memaknaisetiap
penderitaan yang dialami,orang-orang sepertiinimeyakini
bahwapahalamerupakansebuahhasilyangmerekaperoleh
darihasiljerihpayahmerekadalam menunaikansegalabentuk
doktrin agama, sedangkan musibah merupakan sebuah

89Jalaludin,PsikologiAgama,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2015),h.
109
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kesalahanatauketelodoranmerekaterhadapagama,sehingga
paradigma akan penderitaan yang mereka alamibukanlah
sebuahteguranyang datang dariTuhanmelainkansebuah
kesalahanyangmerekalakukan.

Sehinggadalam penderitaanorang-orangyangmemiliki
jiwa yang sehat akan menemukan kebahagiaan dalam
penderitaan yang ia alami, menurut Ibnu Miskawaih
kebahagiaan adalah kebaikan dalam kaitannya dengan
seseorangatauoranglain,iarelativedanesensinyatidakpasti.
Ia berbeda menurutorang yang mengupayakannya,namun
kebaikanmutlaktidakadaperbedaannya.90

MenurutIbn Miskawaih posisijalan tengah bersifat
relatif,sehingga alat yang menjadiukuran untuk dapat
memperoleh sikap jalan tengah iniadalah akaldan ajaran
agama.Doktrinyangterkandungdidalam konsepjalantengah
gunauntukmenjadipetunjukmanusiaagartidakkehilangan
arahdalam kondisiapapun.Iajugamemadukanfungsisyariat
dan filsafat untuk merelasasikan jalan tengah. Syariat
berfungsiefektifbagiterciptanyaposisijalantengahdalam
jiwabernafsudanberani,sedangkanfilsafatberfungsiefektif
bagiterciptanya posisitengah jiwa berfikir.Pengambilan
tindakan euthanasia adalah sebuah keputusan yang
mempertimbangkanbanyakhal.Ketikadalam kondisitersebut
pengambilantindakaneuthanasiadikesampingkan,makayang
terjadiadalah:penderitaanragawidanpemaksaanhidup.Hal
initerjadisebabunsurkebahagiaanyangdiyakiniolehIbnu
Miskawaihadalahpuncakdankesempuraandalam kebaikan,
iamenggambarkankebahagiaansebagaisesuatuyangpaling
nikmat,palingutama,palingbaikdanpalingsejati,kenikmatan
initerbagikepadaduabagian,yaitukenikmatanpasifdanaktif.
Dalam haliniIbn Miskawaih ternyata dipengaruhioleh
Aristotelesdimanaiamenegaskanbahwasesuatuyangpaling
membahagiakanadalahfilsafatatauperenungan-perenungan
halyangabadidanilahi.91

90IbnMiskawaih,MenujuKesempurnaanAkhlak,(Bandung:Mizan,1994)hal.78
91FranzMagnis-Suseno,13TokohEtika:SejakZamanYunaniSampaiAbad

ke-19,(Yogyakarta:Kanisius,2003),hal33.
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Etikakeutamaanmemang tidakmenyorotiperbuatan
satudemisatuataubahkantindakaneuthanasia,namunlebih
memfokuskanpadadirimanusiaitusendiridantujuandari
etikainisebenarnyaadalahuntukmengarahkanmenjadikan
orang yang memiliki etika baik. Etika Ibn Miskawaih
merupakan perpaduan pemikiran filosofis dengan
menggunakan firman-firman Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammadsaw,dengangayapemikirannyayangsistematis,
iabermaksudmenanamkandalam dirikitakualitas-kualitas
moraldalam tindakan-tindakanutamayangspontan.92 Nilai
etika yang dibawa oleh Ibn Miskawaih adalah etika yang
memadukan antara pemikiran filsufYunanidengan ajaran
Islam,sehingga menghasilkan sebuah konsep etika yang
begitureligiousdanrasional.IbnuMiskawaihsebagaitokoh
yangmengedepankannilai-nilaikeIslamaandanfilosofis,tentu
terdapatdalildalilhukum Islam yang mampu menjelaskan
fenomenaeuthanasia.

Dalilhukum Islam merupakansebuahpetunjukkepada
semuahalyangberbentukkongkret(nyata)atauabstrak(tidak
nyata)dan dalil-dalilinidijadikan oleh paraulama sebagai
sebuah pedoman dalam menetapkan hukum Islam,dalam
besaran dalil-dalilterdapatdua pegangan yaitu primerdan
sekunder,dalilprimermerupakanhasildariAl-QurandanAl-
Hadistsedangkandalilsekundermerupakanhasildariijma,
qiyas,urf (adat),mashlahah mursalah,istishab,istihan,
madzhabsahabatnabidansyariatumatsebelumnya.Praktik
euthanasia dalam ajaran Islam masuk dalam kategori
menghilangkan nyawa seseorang yang jelasdilarang keras
olehAllahSwtsebabmenghilangkannyawaseseorangdengan
alatyangmematikan,halinidikuatkandalam QsAn-Nisa[4]:
29 yang artinya:janganlah kalian membunuh dirikalian,
sesungguhnya Allah Swtadalah maha penyayang kepada
kalian. Namun berbeda dengan euthanasia pasif yang
merupakan sebuah tindakan dokterdengan menghentikan
pengobatanpasienyangmenderitasakitkeras,penghentiaan
pengobataniniberartimempercepatkematianpasienmenurut

92 ZainulKamal,Menuju Kesempurnaan Akhlak:Buku Daras Pertama
tentangFilsafatEtika,(Bandung:Mizan)hal14
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dokter,sedangkankematiansendiribukandisebabkankarena
penghentianpengobatanmelainkanhaltersebutadalahsuatu
ketentuandariAllahSwt(taqdir).

Lantasapakahpasienituakanhidupatautidak,halini
menjadihakprerogratifAllahSwt,bukanseorangdokteryang
pengetahuannyaterbatas,tindakaneuthanasiapasifiniadalah
merupakantindakantawakkal(berserahdiri)manusiakepada
Allah Swtsetelah banyakhaltelah dilakukannya,sehingga
dengan jelaseuthanasiapasiftidakmasukdalam kategori
pembunuhan sebab tidak terdapat unsur menghilangkan
nyawapasiensecarasengajadenganmenggunakanalatyang
mematikanatautidakmematikan,tindakaneuthanasiapasif
inidilakukansebabsegalacaratelahdilakukan.Mengambil
tindakan euthanasia pasif dengan cara menghentikan
pengobatanadalahlangkahyangmampumeminimalisirhal-
halyangsemestisnya,sepertipengobatanrumahsakityang
tidakmembuahkanhasil,sehinggatindakaninidisebutdengan
hifdzual-mal.Maslahathifdzual-mal(menjagaharta)dalam
kasusinimenepatipadaposisisebagaimashlahahmursalah.

Nilaikemaslahatanpadapenghentianpengobatanini
bergantung padakondisipasientersebut.93 dan jugauntuk
pengambilan tindakan euthanasia pasif masih memiliki
klasifikasiuntukbisadilakukan,sebabtidaksetiapkasusharus
mendapatkantindakaneuthanasiapasifhalbergantungpada
jenispasiendankondisinya.

Euthanasiaaktifsecaramoraltidakbisaditerimasebab
melibatkan sepenuhnya tindakan menghilangkan nyawa
manusia,sedangkan euthanasia pasiftidak terdapatunsur
tindakan yang mampu mengakhirihidup manusia secara
langsung.Terdapatdua unsuryang perlu dipahamiyaitu,
melakukan dan membiarkan. Doktrin melakukan dan
membiarkan mampu menjadi indikasi pembeda antara
euthanasiaaktifdanpasif.

93 Muhammad Zamroni,Fiqh Euthanasia Euthanasia pasifperspektif
Mashlahah Mursalah DemiTercapainya Maqashidu Asy-Syari’ah,Jurnalkajian
hukum ekonomisyariah.Mataram:Juni2021Vol13.No1hal.12
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Secara jelas bahwa tindakan euthanasia aktifgagal
menghormatikesejateraan hidup manusia.Haliniberbeda
dengan euthanasia pasif yang tidak secara langsung
mengakhiri hidup seorang pasien namun melakukan
pemberhentianpengobatan,sepertiseorangyangmengalami
lumpuh,ketikaiatidakmelakukanpengobatanmakakeadaan
tersebutmampumenyebabkandiatidakdapatbertahanhidup.

Dalam hukum Islam kitadiharuskanuntukmelakukan
pemeliharaanjiwaatauyangseringdisebutdengankatahifzal
-nafs namunketikapengobatanterusdilakukandantelah
mendapatkankesimpulandariseorangdokterbahwapasien
tersebutsecaramedissudahtidakbisadisembuhkan,halini
justrumencedarainilainifzal-maalyaitumenyelamatkanharta
seseorang.SedangkanmenurutAbdulQadim Zallum perintah
untukberobatadalahsesuatuyangsunnahhalinididasari
padabeberahadis,bukan sebuah perintah wajib,sehingga
hukum berobatbersifatsunnah(mandub)ataudengankata
lain tidaklah wajib,94 termasuk pemasangan alat-alatbantu
bagiseorangpasien.WalaupundisisilainNabiMuhammad,
SAW menuntut umatnya untuk berobat namun terdapat
qarinah atau indikasiyang tuntutan inibukanlah sebuah
tuntutan yang bersifat tegas atau wajib.Pemberhentian
pengobatanbanyakdilakukankepadapasienyangtelahmati
organotaknya,sepertimenghilangkanalatbantupernafasan
dansebagainya.Sebabkematianotaktersebutsecarapasti
tidakdapatmengembalikankehidupanseorangpasien.

Disisilain manusia diartikan sebagaihewan yang
berpikir,memilikikehendak dan daya berpikiruntuk dapat
dikatakansebagaimanusia.Namunbagaimanadenganorang-
orangyangmengalamikerusakanotakatauterlahirdengan
kondisirampungotakyangsecaranilaifilsafatmerekatidak
bisa dikatakan sebagaimanusia. Karena tidak memiliki
kehendakdandayaberpikir.Orang-orangsepertiinihanyabisa
dikatakan sebagaimanusia secara biologis saja,namun
hakikat manusia yang memilikidaya untuk berpikir dan

94AbdulQadim Zallum.BeberapaProblem Kontemporerdalam Pandangan
Islam :Kloning,TransplantasiOrgan Tubuh,Abortus,BayiTabung,Penggunaan
OrganTubuhBuatan,DefinisiHidupdanMati.(Bangil:AlIzzah,1998).hal.69
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memilikikehendaktidakadapadadirinya,kehidupanpasien
yangsecaramedistidakmemberikanrespond,layaknyaorang
mati,tidakdapatmerasakansesuatusebabjaringanotakdan
sarafnyasebagaisumberaktivitashidupitutelahrusak.

Sehinggaberdasarkanhasilpemaparandiatasuntuk
mendapatkan jalan yang moderat.Memadukan nilai-nilai
filsafat dan juga nash maka tindakan euthanasia pasif
sangatlahtepatsebablahirdariperenungannilai-nilailogisdan
tidakmendeskriminasinilai-nilaiagama.Sebabmembiarkan
kondisisepertiinihanya akan menghabiskan biaya yang
banyakbahkantidakterbatasdantenangyangbanyakserta
tanggungan beban lainnya.Dan juga dapat menghalangi
pemanfaatan peralatan tersebut oleh pasien lain yang
membutuhkannya.

Haliniselaras dengan menurutjumhurulama yang
beranggapan bahwa mengobatiatau berobatdaripenyakit
hukumnyasunnahdantidakwajib,meskipunadabeberapa
golonganulamayang mewajibkannyasepertidarikalangan
ulama Syafi’iyah dan Hambali.95 Apabila penderita yang
mengalamisakitcukuplamadanhidupnyatergantungpada
pemberian berbagai macam media pengobatan, seperti
meminum obat, suntikan, infus dan sebagainya atau
menggunakanalatpernapasanbuatandanperalatanmedis
modernyangterbilanglamanamuntidakadaperubahanpada
penyakitnya,makapengobatannyatidakwajib.

B.JustifikasiBaikDanBurukTerhadapTindakanEuthanasia

Tindakaneuthanasiabaikpasifdanaktiftentumemiliki
skala yang berbeda dalam menjelaskan keutamaannya.
Manusia sebagaisubjek yang terlibatdalam pengambilan
tindakan euthanasia adalah mereka yang memilikiperilaku
khasdarimakhluklainnya.Manusiayangterdiridarijiwadan
raga.Manusia yang baik adalah manusia yang mampu
melakukan tindakan yang tepat buatnya, mampu
memperhatikan syariat-syariat substansinya dan mampu

95 Setiawan Budi Utomo. Fiqih Aktual Jawaban Tuntas Masalah
Kontemporer.Jakarta:GemaInsaniPress,2003).hal.180
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membedakan dirinya dariseluruh benda alam yang ada.
MenurutIbnMiskawaihbahwamoralatauakhlakadalahsuatu
sikap mental(halunlial-nafs)yangmengandungdayadorong
untuk berbuat tanpa berpikir dan pertimbangan.96 Ibnu
Miskawaih berpendapatbahwa manusia merupakan micro
cosmosyangdidalam dirinyaterdapatpersamaan-persamaan
denganapayangterdapatpadamacrocosmos.

Manusiatentumampumeraihkebaikandenganterus
berupaya dan dengan halyang berkaitan dengan tujuan
diciptakannyamanusia.Perbuatanmanusiaselaluberkaitan
dengannilaiataunorma,halinidapatdinilaibaikatauburuk,
namunbaikdanburuknyasebuahperbuatantidakbergantung
padaperbuatanitusendiri,melainkansuatupenilaianyang
disematkan oleh manusia kepada perbuatan tersebut.
Sehinggapredikatbaikdanburukinibersifatrelatif.Kebaikan
menurutIbnuMiskawaihadalahsebuahkondisidimanakita
sampaikepadabatasakhirdankesempurnaanwujud,juga
kebaikaninibersifatumum dankhusus.Kebaikan-kebaikan
yang ada bergradasi sehingga semua bentuk kebaikan
berusahauntukmencapaikebaikanmutlak.Studimengenai
perilaku manusia adalah daya dan potensiyang berkaitan
denganbaikdanburukuntukmewujudkankeutamaan.

Secara sederhana kebaikan adalah orang yang
memfokuskan dirinya untuk dapat mencapaikeutamaan
khasnya sebagaimanusia.Sedangkan keburukan adalah
sebuah tindakan yang membiarkan dirikita terhalang dari
keutamaandiri.Pengambilantindakaneuthanasiadilakukan
olehmanusiayangmemilikicirikhasyaituberpikir,dengan
dayaberfikirsetiapmanusiamemilikipeluanguntuksampai
padakesempurnaan.Dalam ranaaksiologi,manusiamemiliki
kewajibanuntukdapatmengupayakankebaikanyangmenjadi
dasarkesempurnannyadanmenjauhkandirinya darihal-hal
yang menghambatke keutamaan.Euthanasia aktifdalam
analisapenulismenggunakanteoriIbnMiskawaihadalahhal
yangdilarang,sebabtidaksesuaidengannashnamunterlepas

96MuhammadYusufMusa,Bainal-Dinwaal-Falsafah,(Kairo:Daral-Ma’arif,
1971)hal.70
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dari tindakan ini dilarang sebab mengandung unsur
pembunuhan,namun proses diri yang dilakukan dalam
pengambilan keputusan euthanasia,adalah proses panjang
dalam berpikirdanmelakukanperenungan.

Ketika setiap manusia melakukan perenungan dan
mengaktualkanpotensiakalnyauntukmendapatkansebuah
tindakanyangtepathalinibisadikategorikansebagaisebuah
kebajikandankebaikansebabdilakukansemata-matauntuk
dirinyasendiri,tanpamemperdulikanaspek-aspekluarseperti
mendapatkanmanfaat,bukanjugauntukmenolakkerugiaan,
bukan untuk berbangga dan bukan juga untuk mencari
wewenangan. Sehingga pengambilan eutahansia bisa
dikatakansebagaihasildarikebajikanuntukdirinyasendiri.
Namunkondisisepertiinitentusulituntukdicapaimanusia,
kecualijikaseluruhkeinginandunialuarnyadansemuayang
mempengaruhijiwasudah pupussehinggayang tersimpan
hanyalahkeinginan-keinginanilahi.

IbnuMiskawaihdalam halkebaikandankebahagiaan
sudahjelasmerujukkepadaAristoteles,menurutAristoteles
dan pandangan parak pemikir klasik bahwa kebaikan
merupakatujuansegalasesuatu,kebahagiaanjugamerupakan
tujuan terakhir.97 Ibnu Miskawaih menambahkan dengan
berpendapatbahwasesuatuyangbermanfaatuntukmencapai
tujuantersebutdapatdisebutsebagaikebaikan.Kebahagiaan
adalahapayangdiinginkanolehsemuaorang,semuaobjek
yangbisadicariatauditemukansertamemilikisebuahesensi
halinibisadikatakansebagaikebaikanumum (universal)bagi
semuaorang.Sedangkankebahagiaanadalahkebaikanyang
berkaitan dengan seseorang yang bersifatrelatifdan tidak
memilikiesensiyang pastisebab kebahagiaan berbeda
menurutorangmencarinya.98

Proposisietikadanhukum bisadiungkapkandalam dua
bentuk,pertamadalam ungkapanyangmenunjukanadanya

97 LihatAliMaksum,Pengantar Filsafat: Dari Masa Klasik Hingga
Postmodernisme(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2012),hlm.35-36.LihatjugaJan
HendrikRaper,PengantarFilsafat(Yogyakarta:Kanisius,1996),hlm.34.
98IbnMiskawaih,TheRefinementofCharacter,hlm.69
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aturan tertentu dalam sebuah system,sepertipernyataan
“berbohonguntukmendamaikanituboleh”atau“memotong
tangan pencuriadalah wajib”.99 kriteria kebenaran maupun
kesalahan proposisi-proposisi nilai seperti diatas adalah
sebuah kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan referensi
etikadanhukum,danuntukmengetahuikesesuainnyaadalah
dengan merujuklangsung pada system yang bersangkutan
misalnyaaturanetikadanhukum Islam ialahmerujukpadaAl-
QurandanSunnah.Kedua,bentukungkapanyangmenunjukan
kenyataan factual (tsubut waq’i) dan objek acuan dari
kandungannya,haliniterlepasdarikandunganproposisiyang
diakuivalidatauditerimaolehsuatunilaimasyarakat.

Prinsip-prinsipetikadanhukum berbasispadaswanyata
-swanyata akalpraktis (aql‘amali) dan sepertihalnya
swanyataakalteoritis(aqlnazhari)merekaberasaldarifitrah
dan kodratakalserta tidak membutuhkan argumentatau
bahkandemonstrasi,sehinggadengandemikiankriteriabenar
dan salahnya prinsip-prinsip iniadalah kesesuaian atau
ketidaksesuaianmerekadengankesadaranNuranimanusia.
Tindakaneuthanasiaaktifyangdengansengajamembunuh
manusia secara akaltentu tertolak dengan jelas sebab
terdapatunsurmembunuhdidalamnya,walaupunproposisi
etikadanhukum sangatterkaitdengantindakanbebas(fi’l
ikhtiyari)manusiakarenatindakaninimerupakansaranauntuk
mencapaitujuan-tujuanyangdiinginkan.

Demikianpulaaspekmencapaikebahagiaantidakbisa
disampingkankarenayangpalingluhurdarisemuatujuanyaitu
bahwa motivasi seseorang bertindak ialah mencapai
kesempurnaan sejatihalinidiidentifikasidalam bentuk
kedekatan dirikepadaAllah Swt.Padaakhirnyakitadapat
menarikkesimpulanbahwakriteriakebenarandankesalahan
padaprosisietikadanhukum adalahpengaruhmerekadalam
mencapaitujuanyangdiinginkan.100

99 M.TMisbahYazdi,KitabFilsafatPendekatanKomparatifFilsafatIslam,
Jilid1(SadraPress:Jakarta,2021)hal.233

100M.TMisbahYazdi,KitabFilsafatPendekatanKomparatifFilsafatIslam,
Jilid1(SadraPress:Jakarta,2021)hal.239
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Ketika euthanasia dijadikan sebagai sebuah cara
mengakhiripenderitaanataumenjadikansebagaitujuanakhir
atautujuanmenengahbisasajaterjadikekeliruandidalamnya,
sepertiorang-orang yang berpandangan materialistic akan
menentukan tujuan manusia pada kesejateraan duniawi.
Begitu juga,kekeliruan serupa mungkin saja terjadidalam
menentukanjalanmanayangmenuntunmanusiaketujuan-
tujuan hakiki.Namun segala kekeliruan initidak merusak
objektivitasontologishubungansebab-akibatantaratindakan-
tindakansengajadanhasilyangmunculdarinya.

Sehinggaprinsip-prinsip etikadanhukum merupakan
proposisi-proposisi filosofis dan bisa dibuktikan dengan
argumen rasiona demonstratifdan karena lemahnya akal
manusia sehingga dalam masalah spesifik dan parsial
terdapatketerbatasan dalam menurunkan hukum sehingga
manusia tidak memilikialternatiflain selain merujuk dan
berpegangpadawahyudanteks-teksagama.

Layaknyaeuthanasiaadalahsebuahkasussocialyang
bersifatparticularsehinggamemerlukanalternatiflaindalam
memberikanpenilaianterhadaptindakanini,IbnuMiskawaih
yangsecarajelasmenjadikannilai-nilaiIslam sebagairujukan
dalam menenutukansesuatu,sehinggaeuthanasiahanyabisa
dilakukanpadatingkataneuthanasiapasifkarenamaslahat
yangterkandungdidalamnyadenganjelastidakbertentangan
dengansyariatIslam,berbedahalnyadenganeuthanasiaaktif
yang masuk dalam kategorimembunuh dengan sengaja
(amdun)sebabtindakaneuthanasiaaktifadalahmerupakan
usahamenghilangkannyawaseseorangdenganmenggunakan
alatmematikan.Walaupundisisilainterdapatmaslahatyang
dirasakanolehpasiennamunnilaimaslahatyangterkandung
dalam euthanasiaaktifsangatbertentangdengannash.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian dan
penjelasan yang telah penelitiuraikan.Mendapatkan hasil
bahwa kebahagiaan adalah salah satu aspek yang harus
ditunaikanolehsetiapmanusia,menjadiseorangyangbahagia
berartiadalahiayangtelahmengoptimalkanaspekjiwadalam
dirinya sebagaimana mestinya. Pengambilan tindakan
euthanasiapasifpadapasienadalahsebuahjalantengahdari
ekstrim menderita dan pemaksaan hidup.Euthanasia pasif
tidak sama sekali bertentangan dengan nash sehingga
tindakan euthanasia pasif mampu meminimalisir
penanggulanganpenyakityangdidiagnosaolehdoktertidak
adaharapanuntuksembuhlagi.Denganmempertimbangkan
empatvariabelketentutan euthanasia pasifmenjadisolusi
akhir.Sehinggamembolehkaneuthanasiapasifdanmelarang
euthanasia aktif adalah menciptakan kebaikan dan
menjauhkan kerusakan. Penilaian baik dan buruk pada
tindakan euthanasia tidak semestinya dinilaibegitu saja,
membutuhkan penjelasan pelengkap untuk dapat menilai
tidakan euthanasia berada pada keburukan atau bahkan
kebaikan.Sebab tidak semua tindakan euthanasia adalah
pembunuhandaneuthanasiapasifsebagaijalantengah,sebab
ia tidak memperpanjang penderitaan dan tidak juga
mengurangirasasakit.

B.Saran

Berdasarkankesimpulanyangtelahpenelitijelaskan,maka
perlu kiranya melihatdan mengkajilebih dalam pemikiran-
pemikaranIbnuMiskawaihterutamatentangaspeketikayang
dibahasdikitabtahdzībal-akhlāqsebabbanyaksekaliperan
ataumanfaatyangdapatkitaterapkanuntukkehidupansehari-
hari.MengenaiIbnu Miskawaih yang merupakan seorang
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bapaketikayangpalingpopularjugadiperludijadikansebagai
alatuntukmenganalisasebuahfenomenayangada.Tentuhal
initidaklah mudah untuk mendapatkan hasilyang objektif
sehinggaperlumasukandankoreksidaripenelitiselanjutnya
terkaitpembahasanetikadalam tindakaneuthanasia.
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